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Kata Kunci : Konseling Kelompok Berpendekatan Trait And Factor Untuk   
Mengurangi Learning Disorder  
 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh peserta didik yang mengalami 
learning disorder. Hampir sebagian peserta didik mempunyai learning disoder 
yang tinggi. Yang menyebabkan peserta didik dalam proses menerima pelajaran 
sulit dan setiap peserta didik memiliki learning disoder yang berbeda-beda 
kriterianya. Diantaranya seperti kesulitan membaca atau memehami bacaan, 
menulis mengungkapkan ide dan juga kesulitan matematika, berhitung dan 
aritmatika. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ; 1). Tingkat learning disorder 
sebelum dilakukan konseling kelompok berpendekatan trait and factor, 2). Untuk 
mengetahui peserta didik yang mengalami Learning disorder sesudah diberikan 
layanan konseling kelompok berpendekatan trait and factor dan 3). Peran layanan 
konseling kelompok berpendekatan trait and factor untuk mengurangi learning 
disorder 
             Populasi penelitian 32 dengan sampel penelitian 29 peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu jenis penelitian yang 
menggunakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 
meneliti hubungan antara variabel dan lebih menekankan pada analisis data yang 
diperoleh dari prosedur pengukuran dan diolah dengan metode analisis statistik 
dengan desain penelitian One Grup Pretest-Posttest. Dan teknik pegumpulan data 
yang digunakan yaitu observasi, skala,wawancara, Dokumentasi. Uji faliditas dan 
reliabilitas skala dinyatakan valid dan reliabel. Analisis data menggunakan 
analisis deskriptif presentase dan statistik uji t-test eksperiment 
            Hasil menunjukkan bahwa learning disorder peserta didik sebelum di beri 
layanan konseling kelompok berpendekatan trait and factor dikategorikan tinggi 
(34,37%). Setelah itu tingkat learning disorder peserta didik setelah di beri 
layanan konseling kelompok berpendekatan trait and factor dikategorikan rendah 
(6.25%). Dengan hasil uji t-test menunjukkan hasil signifikan 0,000 < 0,05. Yang 
artinya ada pengaruh penggunaan layanan konseling kelompok berpendekatan 
trait and factor untuk mengurangi learning disorder peserta didik kelas VII SMP 
N 2 Talang Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
              Bagi sekolah dapat lebih menerapkan lagi layanan konseling kelompok 
berpendekatan trait and factor sebagai solusi untuk mengurangi learning disorder 
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 This research is motivated by students who experience learning disorders. 
Most of the students have a high moderate learning process. Which causes 
students in the process of receiving difficult lessons and each student has a 
learning design with different criteria. Among them are difficulties in reading or 
understanding reading, writing to express ideas and also difficulties in 
mathematics, arithmetic and arithmetic. Research objectives to see; 1). Learning 
disorders level before the approach group counseling and factors, 2). To see 
students who experience learning disorders after being given counseling services 
for the approach group and factor 3). The role of approachable group counseling 
services and factors in reducing learning disorders. 
            The study population was 32 with a study sample of 29 students. This study 
uses a quantitative approach, which is a type of research that uses methods to test 
certain theories by examining the relationship between variables and emphasizes 
more on analyzing data obtained from measurement procedures and processed by 
statistical analysis methods with the One Group Pretest-Posttest research design. 
And data collection techniques used are observation, scale, interview, 
documentation. The test of falidity and reliability of the scale was declared valid 
and reliable. Data analysis used percentage descriptive analysis and statistical t-
test experiment. 
           The results showed that the learning disorder of students before being 
given counseling services in the trait and factor approach group was categorized 
as high (34.37%). After that, the level of learning disorder students after being 
given counseling services for the trait and factor approach group was categorized 
as low (6.25%). With the results of the t-test shows a significant result of 0.000 
<0.05. Which means that there is an effect of using group counseling services 
with a trait and factor approach to reduce learning disorder for class VII students 
of SMP N 2 Talang, Tegal Regency, 2019/2020 academic year. 
           For schools, they can apply more group counseling services with the trait 
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A. Latar Belakang Masalah  
Dalam sebuah proses pembelajaran  peserta didik sangat 
membutuhkan metode dalam belajar atau bagaimana cara belajar yang baik 
dan sesuai keingin dirinya. Karena proses belajar setiap individu 
mempunyai cara yang berbeda   tidak selamanya berjalan dengan lancar  
karena keadaan  setiap individu tidak semuanya sama dalam menerima 
pelajaran yang bapak ibu guru berikan. „‟Bukan hanya dialami oleh peserta 
didik yang berkemampuan rendah saja tetapi peserta didik yang mempunyai 
kemampuan tinggi pun mengalami hal ini disebabkan karean kesulitan 
dalam belajar‟‟ Bali&Masullah (2019:90). Dengan demikian jelas bahwa 
peserta didik yang berkempuan tinggi maupun rendah pasti akan mengalami 
kesulitan dalam belajar tetapi dengan kriteria yang berbeda-beda. 
Seperti pada saat jam pelajaran peserta didik tersebut lama untuk 
merespon apa yang diberikan oleh bapak ibu guru kurang bisa memahami 
karena mereka mempunyai cara belajar yang tidak sesuai dengan dirinya, 
walaupun sudah berusaha semaksimal mungkin untuk mengikuti tapi masih 
tetap saja peserta didik susah untuk mengimbangi apa yang diberikan oleh 
guru. Setiap anak mempunyai kemampuan untuk menangkap  materi yang 
berbeda ada yang ketika dikasih penjelasan satu kali langsung bisa ada yang 
beberapa kali baru bisa.‟‟ conceptual skills (i.e. understand abstract ideas, 





maka dari ituh bahwa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
belajar karena tidak bisa memahami gagasan atau permasalah dari apa 
yang didengardan dibacanya dan juga sulit untuk mementukan ide 
pokok suatu bacaan. 
Setiap individu mempunyai cara belajar dan memahami materi 
pelajaran yang berbeda. Ada banyak hambatan-hambatan untuk 
mencapai belajar yang diinginkan oleh peserta didik. Anak yang 
mengalami learning disorder  seperti yang dialami Peserta didik SMP 
N 2 Talang kelas VII B dimana peserta didik sudah berusaha mengikuti 
pelajaran dan memahami  apa yang bapak/ ibu guru berikan tetapi 
masih saja susah untuk memahami atau sulit untuk menerima bahkan 
butuh waktu yang lama untuk memahami  dari materi yang diberikan 
oleh guru mata pelajaran. Materi yang diberikan kepada peserta didik 
memerlukan waktu yang lama untuk dipahami peserta didik.  
Materi yang sudah diberikan oleh guru,  peserta didik disuruh 
bertanya  pun tidak merespon. Ketika sudah pahampun dalam waktu 
beberapa jam terkadang ditanya kembali peserta didik lupa apa yang 
sudah tadi guru berikan. Begitu juga kalau apa yang dijelaskan lebih 
dari dua hari peserta didik lupa dengan materi yang sudah diberikan. 
Dyslexia is one of the most common learning 
disability that affects the educational development 
of a student It is a neurologically based learning 
disability characterized by difficulties in reading 
and writing activities. dyslexia is a specifiC 
disorder that involves a severe impairment in 





person’s language development and functioning. 
Benmarrakchi, Kafi   & Elharo (2017:259) 
 
   Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa kesulitan atau 
tidak mampuan peserta didik seperti kesulitan dalam membaca atau 
menulis dipengaruhi masa perkembangan peserta didik yng kurang 
baik dan juga kurangnya peserta didik dalam kosakata yang dimiliki 
dirinya dan kurannya pemantauan pada perkembangan pendidikan 
sebelumnya dan juga. Peserta didik dalam membaca banyak kata 
yang kurang bahkan salah dalam membaca atau menulis peserta 
didik lebih sering lupa tugas apa yang telah diberikan oleh guru, 
untuk menulis suatu ringkasan dari materi atau bacaan pun mereka 
susah untuk menulis dari materi yang dibacanya, bahkan merangkai 
kata juga mengalami kesulitan apalagi disuruh maju kedepan pun 
hanya diam dan tidak bisa mengungkapkan kalimat.  
Guru mata pelajaran membahas kembali materi yang  kemarin 
diberikan dan harus diingatkan terlebih dahulu oleh guru mata 
pelajaran yang bersangkutan. Dari permasalahan ini yang dihadapi 
guru didalam kelas memunculkan kesulitan  dalam belajar. 
‟Bali&Musullah (2019:91). Berpendapat bahwa peserta didik dengan 
kesulitan belajar memiliki permasalahan dalam memahami materi 
pelajaran sehingga memerlukan pendampingan khusus. Serperti pada 







Gambar : 1.1  
Grafik Kesulitan Belajar 
 
Berdasarkan grafik tersebut peserta didik mengalami kesulitan 
belajar sesuai dengan Sekolah Menengah Pertama. Dari hasil 
pengamatan peserta didik kelas VII B SMP N 2 Talang Salah satu 
permasalahan yang dialami peserta didik terkait kemampuan belajarnya 
adalah kesulitan dan lambatnya peserta didik dalam memahami apa 
yang di berikan oleh bapak atau  ibu guru dan peserta didik sulit 
mengungkapkan pemikirannya (kalimat),  menghitung,  dan memahami 
bacaan dari materi yang dibacanya. Selanjutnya juga banyak ditemukan 
beberapa peserta didik  Kelas VII SMP N 2 Talang mempunyai 
bermacam-macam   kesulitan belajar. seperti dalam pembelajaran 
peserta didik mengalam.Dimana setiap peserta didik i kesulitan 
dalammempunya kesulitan belajar yang berbeda dalam belajarnya.  
Menghitung bilangan aritmatika maupun bilangan dasar yang ada pada 





It has consistently been pointed out that 
great variation exists within children’s 
mathematical abilities (i.e,basic arithmetic 
and advanced mathematics, ranging from 
general low-achievement to high-
achievement. Even low-achieving TD 
children, whose nonverbal reasoning (IQ)     
is in line with their academic performance, 
can display weak performance in 
mathematics. Nonverbal reasoning especially 
has a strong effect on advanced mathematic. 
Huijsmans (2020:2) 
 
Dari kesimpulan kutipan diatas bahwa peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam matematika karena peserta didik kurang mengerti tentang 
aritmatika dasar ataupun yang sedang saat ini dia pelajari dalam pelajaran 
matematika itu sendiri yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan 
dan juga penalaran peserta didik dalam memahami materi kurang bahkan 
rendah. Selanjutnya juga banyak ditemukan beberapa peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam belajar peserta didik sudah berusaha mengikuti 
pembelajaran tetapi masih belum mampu memahami materi yang diberikan 
guru dilakukan secara berulang-ulang masih juga ditemukan mengalami 
kesalahan dalam mengucapkan kalimat belum lagi tanda bacanya tidak bisa 
dipahami  hal ini bila dibiarkan akan mempengaruhi prestasi belajarnya.  
Problems in reading, writing spelling and 
arithmetic. Every learning disabled child does not 
exhibit all the above characteristics, rather each 
demonstrate a unique combination of these 
characteristics. Depending upon the combination 
they experience different kinds of learning 
disabilities. In order to understand the difficulties 
experienced by the learning disabled an attempt 
has been made below to elaborate the 
characteristics observed in them certain areas. 





Ceulemans&Titeca (2014:28) In the Diagnostic 
and Statistical Manual of Mental Disorders, the 
term MLD refers to the specific learning disorder 
with a significant degree of impairment in 
mathematics, manifesting itself in difficulties with 
mastering number facts, mathematical reasoning 
or calculation skills. In accordance with the 
definition. 
 
Dari pendapat ahli diatas bahwa peserta didik yang mengalami 
learning disorder mempunyai karakteristik seperti kesulitan dalam 
membaca, menulis, dan matematika dimana karakteristik setiap peserta 
didik ituh berbeda satu dengan yang lainnya seperti ada yang tidak bisa 
membedakan huruf dan juga sulit untuk melakukan perhitungan 
matematika, penguasaan angka, serta kurangnya penalaran peserta didik 
terhadap pelajaran yang diterimanya dan peserta didik mengalami 
kesulitan dalam mengingat mater yang sudah diberikan. 
        The term of learning disorders has risen 
from the necessity of recognition and servicing 
students whom confronted failure in their works 
continually, meanwhile we can not consider 
them as exceptional children (Educational 
announcement of 1990 about children with 
learning disorders refers to children who have 
disorder in one or more cases of psychological 
basic processes such as understanding, using 
written or spoken language and this disorder 
might be shown in the form of hearing 
disability, thinking, speaking, reading, writing, 
spelling, or doing mathematic alcounting. 
Malekian&Nadi (2012:785) 
 
  Kesimpulan menurut pendapat ahli diatas bahwa peserta didik 
yang mengalami kesulitan dalam belajarnya bukan karena peserta didik 





dimana tidak semua peserta didik bisa langsung menerima apa yang 
diberikan oleh orang lain terhadap dirinya lang sung diterima, karena 
pemahaman, pendengaran, berfiki, berbicara atau kosakata, berhitung 
yang di miliki setiap individu berbeda dan tidak bisa melakukan secara 
cepat dan tepat. 
Peserta didik sudah berusaha mengikuti tetapi masih bisa 
memahami yang diberikan guru dan peserta didik sering menghindari 
untuk membanca, berhitung,dan kemampuan menulis apalagi yang 
berhubungan dengan konten atau membanca dengan keras di depan 
kelas karena sering salah pengucapan kalimat atau mereka terkadan 
mengurangi  kata-kata yang dibacanya oleh beberapa peserta didik. 
Temuan ini yang mendorong penulis untuk melakukan tindakan dengan 
memberikan layanan konseling kelompok yang diprediksi dapat 
mengurangi tingkat kesulitan peserta didik. Adapun layanan yang di 
maksud yaitu layanan konseling kelompok trait and factor layanan ini 
mampu menetralisir permasalahan ini. 
 Maka dapat disimpulkan bahwa indikasi learning disorder pada 
peserta didik SMP yang seharusnya sudah tidak mengalami learning 
disorder namun pada kenyataannya masih mengalami laerning disorder 
sebagai suatu kekurangan dalam satu atau lebih bidang belajar, baik 
dalam mata pelajaran seperti membaca, menulis, matematika, kesulitan 
berpikir dan berbicara serta kesulitan  memahami atau menggunakan 





Trait and factors mengurangi learning disorder pada peserta didik 
sekolah menengah pertama.  
    Hartati&Karneli (2016:224) pendekatan 
trait and factor dengan tujuan saat 
melaksanakan konseling menciptakan 
suasana dan memberikan ruang agar klien 
dapat membuka diri sejelas mungkin. 
Melalui keterbukaan ini, klien memahami 
situasinya sendiri dan masalah yang 
dihadapi, kekuatan dan kelemahannya, dan 
tindakan yang mungkin dilakukan untuk 
menyelesaikan masalah, untuk memandu dan 
mendorong pelanggan untuk mengambil 
tindakan untuk mengurangi kekurangan dan 
kekurangan yang ada. 
  
    Dari kesimpulan diatas konseling trait and factor adalah 
konseling yang dimana konseling memciptakan suasana dalam 
konseling yang yaman agar klien mudah untuk menceritakan apa yang 
dirasakan dan mumudahkan klien untuk mementukan pilihannya dan 
bisa keluar dari masalah yang sedang dihadapinya sedangkan menurut 
Erlinda (2016:27) Konseling trait and factor memiliki tujuan untuk 
mengajak peserta didik (konseli) untuk berfikir mengenai dirinya serta 
mampu mengembangkan cara-cara yang dilakukan agar dapat keluar 
dari masalah yang dihadapinya. Dan mengambil apa yang dinginkannya 
sesuai dengan pilihannya. 
Berdasarkan analisis tersebut peneliti menggunakan konseling 
kelompok berpendekatan trait and faktor untuk mengurangi learning 
disorder pada peserta didik SMP Negeri 2 Talang. Dan juga apabila 





membantu peserta didik yang mengalami lerning disorder dan juga 
learning  disorder yang dialami peserta didik akan semakain berkurang.  
Karena terus menerus diberi layanan atas dasar ulasan tersebut penulis 
menentukan judul konseling  akelompok berpendekatan trait and factor 
untuk mengurangi learning renadisorder pada peserta didik kelas VII 
SMP N 2 Talang Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah adalah salah satu proses penelitian yang 
boleh dikatakan paling penting karena dalam suatu proses penelitian 
masalah penelitian akan menentukan kualitas dari penelitian yang 
dilakukan berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat 
diedentifikasi beberapa masalah dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat 31% peserta didik mengalami learning disorder 
seperti menulis dan penguasaan kata-kata termasuk tinggi 
2. Terdapat tingkat learning disorder tinggi seperti matematika 
yakni kesulitan berhitung dibawah  rata-rata 31% 
dikategorikan tinggi 
3. Terdapat 31% dari jumlah peserta didik yang memiliki 
kesulitan belajar membaca dalam memahami dan 
mengungkapkan bahasa yang dikategorikan tinggi 
4. Pemberian layanan  konseling kelompok pada peserta didik  
Yang mengalami learning disorder untuk mengurangi kesul 





C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini mendapatkan agar 
mendapatkan hasil yang diharapkan maka penulis membatasi masalah 
yang akan diteliti sebagai berikut: 
1. Learning disorder yang menjadi objek penelitian dalam 
kesulitan belajar  
2. learning disorder yaitu kesulitan menulis dalam penguasaan 
kata-kata 
3. Learning disorder yang menjadi objek penelitian dalam  
kesulitan belajar matematika yakni kesulitan berhitung. 
4. Learning disorder yang menjadi objek penelitian dalam  
kesulitan belajar membaca dalam memahami dan 
mengungkapkan bahasa 
5. Pemberian layanan konseling kelompok menggunakan 
konseling trait and factor dilakukan secara berulang-ulang 
untuk menurunkan kesulitan belajar (learning disorder) dari 
semula tinggi menjadi kesulitan belajar rendah.  
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah adalah salah satu proses penelitian paling 
penting dalam suatu proses penelitian berdasarkan uraian pada latar 
belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah dalam 





1. Bagaimana tingkat learning disorder peserta didik  sebelum 
diberikan layanan konseling kelompok berpendekatan trait and 
factor  pada peserta didik kelas VII SMP N 2 Talang Tahun 
Pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana layanan konseling kelompok berpendekatan trait and 
factor sesudah diberikan kepada peserta didik yang mengalami 
learning disorder (kesulitan belajar) pada peserta didik kelas VII 
SMP N 2 Talang Tahun Pelajaran 2019/2020? 
3. Apakah terdapat peran layanan konseling kelompok berpendekatan 
trait and factor untuk mengurangi learning disorder (kesulitan 
belajar) pada peserta didik kelas VII  SMP N 2 Talang Tahun 
Pelajaran 2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasrakan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 
yang ingin dicapai oleh peneliti untuk menghasilkan tujuan penelitian 
sesuai dengan apa yang ada sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan 
secara langsung sesuai dengan penelitian yang ingin diteliti adalah 
untuk mengetahui: 
1. Untuk mengetahui tingkat learning disorder sebelum dilakukan 
konseling kelompok berpendekatan trait and factor  pada peserta 
didik kelas VII  SMP N 2 Talang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui peserta didik yang mengalami Learning 





berpendekatan trait and factor pada peserta didik  kelas VII B SMP 
N 2 Talang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
3. Peran layanan konseling kelompok berpendekatan trait and factor 
untuk mengurangi learning disorder pada peserta didik VII  SMP 
N 2 Talang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat manfaat yang dipetik adapun 
manfaat tersebut sebagai berikut: 
1. Manfaat Teori                                                                               
Mampu mengembangkan teori-teori yang ada yang berkaitan 
dengan variabel penelitian dan memperkaya pengetahuan, 
khususnya tentang konseling kelompok berpendekatan trait and 
factor untuk mengurangi learning disorder. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian bisa digunakan untuk memberikan 
sumbangan wawasan dan pengetahuan yang  bermanfaat 
mengenai konseling kelompok berpendekatan trait and factor 
untuk mngurangi learning disorder peserta didik yang 
mengalami learning disorder. 
b. Bagi Guru Pembimbing/Guru Kelas 
Memberikan wawasan kepada guru bimbingan dan 





mampu mengembangkan model pemberian layanan konseling 
kelompok trait and factor untuk mengurangi learning disorder.  
c. Bagi Peserta Didik 
 Semoga penelitian ini dengan melalui konseling kelompok 
trait and factor agar peserta didik lebih memahami  kesulitan 





TINJAUAN TEORITIS, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS  
 
    Kajian teoritis sangat diperlukan dalam suatu penelitian karena 
penelitian itu bisa terarah dan tidak bertentangan dengan teori yang ada. Dan 
sesua tinjaun teoris yang digunakan dalam penelitian. Dalam bab dua ini akan 
membahas tentang kajian teori sebagai landasan pijak kerangka berpikir, dan 
hipotesis adapun pembahasannya sebagai berikut: 
A. Tinjauan  Teoritis  
1. Tinjauan Teori Learning Disorder 
a. Pengertian learning disorder  
Kesulitan belajar hampir semua peserta didik mengalami 
kesulitan bukan hanya peserta didik sekolah menengah pertama 
mengalami kesulitan hampir semua peserta didik mengalami 
seperti, memahami bacaan, berhitung, menulis merangkai kata 
dan memahami suatu perintah dalam bacaan.   
    Learning disorder adalah ketidak  mampuan belajar yang 
terjadi pada anak-anak dan dimanifestasikan oleh kesulitan dalam 
belajar keterampilan dasar seperti, menulis, membaca dan 
matematika Ahdiyat(2017) learning disorder adalah kekurang 
yang tidak tampak secara kelahiriah atau keterbelakangan yang 
mempengaruhi seseorang untuk menafsirkan apa yang mereka 





Sedangkan menurut Wood (2016:19) 
menjelaskan  Learning Disorder adalah kesulitan 
belajar/ keterbelakangan yang mempengaruhi 
kemampuan seseorang untuk untuk menafsirkan 
apa yang mereka liat dan dengar. Kelemahan ini 
akan nampak dalam beberapa hal seperti 
kesulitan dalam berbicara dalam menuliskan 
suatu koordinasi pengendalian diri atau 
perhatian.kesulitan ini akan tampak ketika 
mereka melakukan kegiatan-kegiatan sekolah dan 
menghambat kegiatan belajar seperti membaca, 
menulis dan berhitung yang seharusnya mereka 
lakukan. 
 
 Jadi anak berkesulitan belajar ialah anak yang mengalami 
kesulitan pada saat mengikuti pembelajaran disekolah baik itu 
membaca, berhitung dan menulis pemikirannya kedalam tulisan. 
Dimana anak sulit untuk mengungkapkan apa yang mereka baca 
kedalam tulisan adapun juga anak yang susah pada saat mengikuti 
pemebelaran matematika. “Spesific learning disabilities means in one 
or more of the basic psychological processes inolved in understanding 
or in using langguage , spoken or written, spell, or to do, matematical 
calculations, incuding conditions such as’’ Kaur&Padmanabha 
(2017:2).  
Jadi menurut pendapat ahli di atas anak yang memiliki kesulitan 
belajar atau learning disorder yaitu anak yang memiliki kesulitan 
belajar dalam mengungkapkan kata ketika menulis matematika, 
membaca, pemahaman suatu bacaan yang dibacanya sulit untuk 
dipahami dan harus membaca berulang-ulang agar paham apa yang 





bagus tetapi sulit untuk mengungkapkan kata-katanya, mengeja, atau 
melakukan, kalkulasi matematis, 
b. Jenis – jenis Learning Disorder 
Ada berapa jenis kesulitan belajar (Learning Disorder) yang 
dialami oleh setiap peserta didik dan setiap kesulitan belajar. Hampir 
semua peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar baik itu 
peserta didik sudah memasuki sekolah menengah keatas pasti 
mengalami kesulitan. umumnya peserta didik mengalami kesulitan 
memahami bacaan, menghitung, dan menulis berikut adalah berberapa 
jenis kesulitan belajar. Ada tiga jenis kesulitan belajar antara lain 
sebagai berikut: 
1) Kesulitan Membaca  
 Menurut Abdurrahman (2015:141) Kesulitan membaca adalah 
kesulitan belajar yang mempengaruhi kemampuan membaca dan 
menulis. Ini adalah cacat bahasa berbasisi dimana seseorang memiliki 
kesulitan untuk memahami kata-kata tertulis. Haifa (2020:23) 
kesulitan membaca merupakan kesulitan dalam mempelajari 
komponen-komponen kata dan kalimat serta kesulitan memahami 
kata-kata yang berkenaan waktu arah dan masa.  
Udhiyanasari (dalam Abdurahman 2019:40) kesulitan 
membaca merupakan kesulitan dimana peserta didik mengalami 
kesulitan mengeja, menulis dan kesulitan dalam mengartikan atau 





kesulitan dalam mengartikan atau mengenali struktur kata-kata (misal 
huruf atau suara yang harusnya tidak diucapkan) dan cenderung 
melupakan apa yang tadi telah diucapkan atau dibicarakan Wood 
(2016:66).  
Jadi dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat 
disimpulkan  kesulitan membaca adalah kesulitan yang dialami 
peserta didik dimana peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memahami kata, kalimat dalam bacaan dan mengeja dan mengalami 
kesulitan dalam menegenali struktur kata dan kurangnya pemahaman 
bahasan yang dimiliki peserta didik . 
Menurut Abdurahman (2015:164) ada 
beberapa karakteristik kesulitan membaca antara 
lain: 1) tidak mampu menganalisis kata menjadi 
huruf-huruf, memiliki kekurangan dalam 
deskriminasi kata suatu bacaan dan 
mengemukakan pandapatnya. 2) tidak mampu 
memahami kalimat perintah. 3) Kekeliruan 
mengenal kata. 4) Kekeliruan pemahaman. 
 
Kesulitan Membaca adalah  hal yang bisa dilakukan oleh 
setiap peserta didik namun tidak semua peserta didik  bisa dengan 
mudah memahami bacaan yang diberikan oleh guru karena ada 
beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami 
bacaan, kata-kata, tulisan baik huruf maupun angka  bahkan ketika 
menulis pun banyak  salah dalam menulis atau terbalik bahkan ketika 
disuruh mengarang akan merasa kesulitan dan memerlukan waktu 





dibacanya harus beberapa kali dalam membaca karena tidak langsung 
peserta didik paham atas apa yang dibaca. 
A thorough observation of the conduct of 
students with learning disabilities (hereinafter: LD) 
throughout the years shows that they all seem to be 
able to process information but they do it inefficiently 
resulting in a difficulty in activating abstract thinking 
levels in L2 reading context. Gersten et al. Menachem 
(2015:304) 
 
       Kesimpulan dari kutipan diatas bahwa Peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar membaca dari penglihatannya peserta 
didik dapat memproses apa yang diberikan padahal peserta didik tidak 
bisa meneriama informasi apa yang diberikan dan mengakibatkan 
bertambahnya kesulitan peserta didik dan tidak bisa berpikir abstrak 
teradapa apa yang dibacanya atau di dengarnya. 
2) Kesulitan Matematika 
 Kesulitan belajar matematika yang paling umum adalah 
peserta didik harus mengetahui, simbol, konsep dasar matematika 
namun tidak semua peserta didik langsung mengerti simbol maupun 
konsep matematika. Menurut Abdurrahman (2015:210) „‟kesulitan 
belajar yang mempengaruhi kemampuan matematika, seseorang 
dengan diskalkulia sering mengalami kesulitan memecahkan masalah 
matematika dan menangkap konsep-konsep aritmatika. Sedangkan 
menurut Wood (2016:68) kesulitan memecahkan masalah matematika 





Berdasarkan penjelasan diatas kesulitan belajar matematika 
kesulitan yang sering peserta didik alami Karena mereka tidak bisa 
mengingat dengan baik apa saja simbol yang menyangkut dengan 
pelajaran matematika 
Ada beberapa pendapat karakteristik  kesulitan 
matematika menurut Abdurrahman (2015:210) 
karakteristik Diskalkulia kesulitan matematika, 
antara lain „‟1).Kesulitan mengenal dan memahami 
simbol, 2).Kesulitan dalam bahasa dan membaca, 
3).memori jangka pendek yang tidak baik, dan 
mengalami gangguan dalam persepsi visual‟‟  
 
Berdasarkan penjelasan tersebut kesulitan belajar matematika 
disimpulkan  kesulitan matematika yang sering siswa alami dan 
kesulitan itu berkepanjangan bahkan siswa tidak tau harus bagaimana 
dengan belajar matermatika agar mereka paham. Karena mereka tidak 
bisa mengingat dengan baik apa saja simbol yang menyangkut dengan 
pelajaran matematika.  
3) Kesulitan Menulis 
Kesulitan dalam menulis seperti kesulitan  memahami kata-
kata bahkan ketika menulis pun banyak  salah dalam menulis atau 
terbalik atau huruf dalam kata tahu kalimat banyak yang kurang ketika 
menulis bahkan ketika disuruh mengarang akan merasa kesulitan dan 
memerlukan waktu yang lama. Untuk menuangkan idenya kedalam 
tulisan. dibawah ini adalah jenis kesulitan menulis. Seperti menurut 
pendapat Abdurahman (2015:178)  kesulitan menulis yaitu kesulitan 





 Orang dengan kesulitan menulis sering berjuang dengan 
menulis, tulisan jelek, susah dalam menulis huruf bahkan kebalik 
menulis huruf dan tidak bisa membedakannya serta susah 
mengungkapkan ide. Sedangkan menurut Wood (2016:67) kesulitan 
menulis adalah kesulitan dimana kemungkinan bisa memahami 
konsep tetapi mengalami kesulitan dalam mengungkapkan idenya 
dalam bentuk tulisan  atau pun kata yang akan diungkapkanya.  
Jadi kesimpulan kesulitan belajar menulis adalah kesulitan 
belajar yang dialami peserta didik bukan karena dia tidak bisa menulis 
tetapi peserta didik tidak bisa menuangkan idenya atau gagasan yang 
dibayangkannya kedalam bentuk atau pun kata-kata yang akan di 
ungkapannya ke dalam tulisan. 
    Ada beberapa pendapat karakteristik 
Disgrafian Menurut Abdurrahman (2015:182) 
Karakteristik Disgrafia atau kesulitan menulis 
ntara lain: Terdapat ketidak konsistenan bentuk 
huruf dalam tulisannya, Saat menulis, penggunaan 
huruf besar dan huruf kecil masih   tercampur, 
Ukuran dan bentuk huruf dalam tulisannya tidak 
proporsional, Anak tampak harus berusaha keras 
saat mengkomunikasikan suatu ide, pengetahuan, 
atau pemahamannya lewat tulisan.   
 
   Berdasarkan penjelasan karakteristik  kesulitan belajar 
Disgrafia seperti yang diatas. Dimana peserta didik  mengalami 
kesulitan dalam menulis bukan karena peseta didik tidak bisa 
melainkan, mengalami kesulitan untuk menulis apa yang ada dalam 





membayangkan apa yang ada dipikiranya dari bacaan yang 
dibacaanya ataupun ide yang dia miliki akan  tetapi ketika mau 
menulis dalam bentuk kalimat kedalam buku maksud dari hasil 
pemikirnya tersebut mengalami kesulitan dalam merangkai kata 
dan huruf menjadi tulisan yang diinginkannya tidak bisa dituliskan 
menjadi kalimat walauoun peserta didik sudah memiliki ide yang 
bagus. 
c. Ciri-ciri Learning Disorder  
1) Kesulitan Membaca 
Tidak semua peserta didik dikatakan mengalami kesulitan 
membaca karena peserta didik yang mengalami kesulitan membaca 
mempunyai ciri-ciri tersendiri dimana peserta didik mengalami 
seperti yang ada di bawah ini antara lain adalah :  
  Menurut Johsnon dalam Abdurahman (2015:162) 
mengemukakan beberapa ciri-ciri anak yang mengalami kesulitan 
membaca. 
1) Tidak mempu menganalisis kata menjadi huruf 
2) Memiliki kekurangan dalam memori fisual 
3) Tidak mampu memahami simbol bunyi 
4) Kesulitan dalam mengurutkan kata-kata 
dengan huruf-huruf 
5) Kurang memiliki kemampuan berpikir 
konsepsual 
 
Sedangkan menurut Wood (2016:70) anak yang mengalami 
kesulitan membaca mempunyai ciri-ciri sebagi berikut: 
1) Sulit memahami,bacaan,  





3) Lambat memahani perintah yang diberikan 
secara bersamaan dan cenderung lamban 
dalam merespon perintah 
4) Sulit dalam belajar bahasa asing 
 
Dari dua pendapat ditersebut dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik yang mengalami kesulitan membaca sebagai berikut; 
kesulitan membaca  sering dialami oleh anak seperti peserta didk 
usah untuk memahami bacaan yang diberikan magsudnya anak 
tidak bisa memahami bacaan secara cepat melainkan butuh waktu 
yang cukup lama ketika membacapun harus diulang untuk 
membuat hasil kesimpulan yang dibacanya dan seringkali meminta  
bantuan orang lain untuk membantunya dalam membuat 
kesimpulan ataupun menanyakan maksud dari materi yang 
diberikan guru.  
Dimana peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 
bacaan yang dibacanya,  susah untuk memahami perintah  dalam 
bacaan dimana yang harusnya dibaca kalimat tanya menjadi    
nkalimat perintah, kesulitan membuat kesimpulan dari bacaan 
ataumatei yang dibacanya, dan ketika membaca sering kata dan tata 
bahasa yang dan imbuhan pada ketiap kata yang dibaca salah 
bahkan ada huruf juga yang ketika dibaca sering dikurangi 
hurufnya seperti contoh ketika guru menyuruh untuk membuat 
kesimpulan dari bacaan yang tadi dibacanya peserta didik kesulitan 






2) Kesulitan Matematika 
Menurut Abdurrahman (2015:214) anak yang mempunyai 
kesulitan matematika mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Mempertukarkan simbol 
2) Jumlah satuan dan puluhan ditulis tanpa 
memperhatikan nilai tempat 
3)  Semua digit ditambahkan bersama 
(alogaritma yang keliru dan tidak 
memperhatikan nilai tempat). 
4)  Dalam menjumlahkan puluhan   
digabungkan dengan satuan  
 
Dari pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan ciri –ciri 
diskalkulia sebagai berikut: kesulitan belajar matematika banyak 
dialami oleh peserta didik dimana peserta didik tidak bisa 
membedakan simbol  dalam perhitungan prinsip matematika yang 
dipelajari walaupun telah berusaha mempelajarinya. Susah untuk 
mengoprasikan atau menghitung yang jumlah bilangan yang 
angkanya cukup banyak dan kelipan bilangan, perkalian, 
pembagian pengurangan tidak bisa menghitung dengan seketika 
atau pun dalam pemikirannya. 
Penjumlahan bilangan yang angkanya terlalu banyakpun 
peserta didik mengalami kesulitan tetapi harus pakai tulisan atau 
dijumlahkan satu persatu. Serta masih bingung Walaupun sudah 
berusaha mengingat simbol atau rumus sebelum pelajaran dimulai 
dalam pelajaran matematika terkadang masih saja lupa dan sulit 
membedakan ketika ditanya rumus yamg digunakan untuk 





3) Kesulitan Menulis  
Ciri-ciri kesulitan belajar Disgrafia (kesulitan menulis). 
Kesulitan belajar disgrafia adalah kesulitan belajar dimana 
peserta didik mengalami kesulitan pada saat menulis dan 
penguasaan kata-kata yang kurang pada saat peserta didik. 
Dimana peserta didik tidak bisa mengungkapkan apa yang ada 
dalam pikirannya kedalam tulisan yang akan ditulisnya. 
Sebenarnya peserta didik mempunyai ide. Tetapi susah untuk 
menulisnya seperti ketika disuruh menulis soal yang diberikan 
oleh guru melalui lisan yang diucapkan guru.        Peserta didik 
dalam menulisnya sambil berbicara atau mengeluarkan suara 
tentang kalimat yang akan ditulisnya. 
Ada beberapa ciri – ciri Disgrafia (kesulitan menulis) Menurut 
Abdurrahman  (2015:182) antara lain: 
1) Ketidak konsistenan bentuk huruf dalam 
tulisannya,   
2) Saat menulis, penggunaan huruf besar dan 
huruf kecil masih tercampur, 
3) Anak tampak harus berusaha keras saat 
mengkomunikasikan suatu ide,  
4) Pengetahuan, atau pemahamannya lewat 
tulisan.,  
5) Berbicara pada diri sendiri ketika sedang 
menulis,  
6) terlalu memperhatikan tangan yang dipakai 
untuk menulis 
 
  Dari beberapa ciri-ciri yang ada diatas maka dapat 
disimpulkan seperti pada saat membaca tulisan atau kalimat yang 





baca dan diingat langsung ketika menulis dia harus baca dengan 
suara keras tiap kalimat saat menulis.  Peserta didik berusaha cukup 
keras untuk membuat kata bahkan menulis kalimat secara yang dari 
idenya tersebut.  
2. Kajian Teoritis terkait dengan Konseling kelompok berpendekatan 
Trait and Factor 
Konseling adalah proses pemberian bantuan kepada klien oleh 
konselor untuk membantu individu memahami dan menyelesaikan 
masalah yang dialaminya, dimana konselor tidak memaksa klien 
untuk mengikuti masukannya atau arahan melainnya klien memilih 
sendiri apa yang ingin dia pilih namun dia butuh pendamping untuk 
memastikan bahwa dia akan memilih sesuai keinginannya. 
Sedangkan menurut  Gladding (2012:8) Konseling adalah‟‟ proses 
baik berupa perkembangan atau intervensi. Konselor berfokus pada 
sasaran klien dalam konseling melibatkan  pilihan maupun 
perubahan  dalam menyelesaian kasus yang dialami klien„‟ dengan 
demikian konseling itu suatu proses konseling yang membantu klien 
dalam menemukan apa yang sebenarnya dia inginkan sesuai dengan 
dirinya dan keinginannya. 
 Konseling bukan untuk konselor bertindak sendiri atau bahkan 
mengarahkan klien dalam menyelesaikan masalah, tetapi dalam 
proses konseling  kelompok konselor tidak boleh mengarahkan klien 





campur tangan konselor. tugas konselor memberi semangat dan 
pilihanya tidak pernah salah, mengetahui kelemahan dan kekurangan 
yang ada pada dirinya. 
a. Pengertian Konseling Kelompok  
    Konseling kelompok merupakan layanan yang banyak 
memberikan manfaat dalam membantu mengentaskan masalah 
pribadi peserta didik disekolah.Konseling kelompok adalah 
konseling yang dilaksanakan untuk membahas masalah yang 
individu rasakan tetapi diselesaikan dalam bentuk kelompok 
Menurut Prayitno (dalam fitri,2016:20) mengartikan konseling 
kelompok adalah „‟sebagai berikut Konseling yang diselenggarakan 
dalam kelompok dengan memanfaatkankan dinamika kelompok 
yang terjadi di dalam kelompok itu‟‟.  
     Masalah-masalah yang dibahas merupakan masalah 
perorangan yang muncul di dalam kelompok itu yang meliputi 
berbagai masalah dalam segenap bidang bimbingan (yaitu bidang 
bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karier).  
Konseling kelompok adalah 
pengalaman- pengalaman dan penyesuaian rutin 
yang disediakan dalam lingkup kelompok. 
Konseling kelompok terfokus untuk membantu 
konseli mengatasi penyesuaian diri sehari-hari 
mereka, dan menjaga perkembangan dan 
pertumbuhan pribadi tetap di koridor yang benar 







Sehingga dapat disimpulkan konseling kelompok yaitu sebagai 
salah satu jenis layanan konseling kelompok yang diberikan kepada 
sekelompok orang dengan memanfaaatkan dinamika kelompok 
untuk membahas masalah yang di hadapi setiap individu dan 
memperoleh informasi, tanggapan, berbagai respon dalam kegiatan 
tersebut serta pemahaman baru dari permasalahan yang dibahasnya. 
Serta peserta didik berani untuk mengungkapkan permasalahannnya. 
        According to the results, most of the students 
have poor educational self-efficacy; however, 
applying this method in group form especially in 
schools is very helpful. The brief and short-term 
counseling method helps us to reach our goal in a 
least time. Mohammadi& Aghdam (2013:1782) 
 
Kesimpulan kutipan diatas adalah layanan konseling 
sangat membantu peserta didik dalam menyelesaiakan apa yang 
dialaminya dalam waktu yang singkat dan memcapai tujuan yang 
diinginkan melalui layanan konseling  
b.  Tahapan Konseling Kelompok  
Menurut Corey (dalam sutanti 2015:5) terdapat empat tahapan 
yang ada dalam proses layanan konseling kelompok. yakni initial 
stage, transition stage, working stage dan terminating stage. Proses 
pelaksanaan konseling kelompok dilaksanakan melalui tahap-tahap 
berikut:  
1) Tahap I: Tahap pembentuk 
Mengumpulkan anggota kelompok dengan 
kegiatan meliputi; pengenalan, pelibatan diri, 
dan pemasukan diri.  





Adanya kelompok maka ada dinamika 
kelompok yang kemudian perlu adanya tahap 
peralihan untuk membiasakan anggota 
kelompok.  
3) Tahap III: Kesiapan  
Inti kegiatan kelompok, dengan membahas 
permasalahan yang akan dibahas. 
4) Tahap IV: Tahap Pengakhiran 
Mengakhiri kegiatan pada saat yang dianggap 
tepat.Dengan menyimpulkan hasil kegiatan 
yang telah dilaksanakan 
 
Kemudian menurut Prayitno dkk (2017:58-78) ada beberapa 
tahap dalam konseling kelompok yaitu: 
1) Tahap I : Pembentukan yang mencakup 
pengenalan dan suasana kegiatan 
2) Tahap II  : Peralihan yang mencakup tentang 
dinamika kelompok 
3) Tahap III  : Kegiatan Pokok yang mencakup 
inti dari kegiatan kelompok pembahasan 
4) Tahap IV : Penimpulan Hasil Kegiatan yang 
mencakup hasil dari pembahasan 
5) Tahap V : Pengakhiran yang mencakup kesan 
dan pesan serta evaluasi dan tindak lanjut 
 
Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa tahapan yang harus di lalui ketika melaksanakan konseling 
kelompok yaitu; Tahap Pembentukan dimana anggota kelompok 
dikumpulkan dan diberikan pengarahan atau pengertian tentang 
konseling  kelompok pada tahap ini diawali dengan do‟a dan dilanjut 
menjelaskan tentang azaz-azaz dalam melakukan konseling kelompok 
dan perkenalan anggota kelompok. Tahap Peralihan pada tahap ini 
dilakukan untuk mengatasi rasa canggung atau kurang percaya diri 





kegiatan yang mampu memberikan pengaruh yang baik kepada 
anggota kelompok. 
  Tahap Pembahasan/Inti di tahap ini setiap anggota dituntut 
untuk mengungkapkan permasalah pribadi yang dikemukakan dan 
dibahas dalam kelompok, dan terakhir Tahap Pengakhiran setelah 
semua kegiatan dilakukan maka pemimpin kelompok akan memimpin 
anggotamya untuk mengakhiri kegiatan pada saat itu dan memberikan 
kesimpulan yang harus dilaksanakan oleh anggoa kelompok.  
Dari tahapan yang ada selanjutnya dalam pelaksanaan konseling 
kelompok berpendekatan trait and factor memiliki Asas dalam 
pelaksanaan konseling  kelompok diberlakukannya asas ini adalah 
untuk membuat anggota kelompok yang mengikuiti atau aktif dalam 
kegiatan kelompok, menurut Prayitno dkk (2017:238)” terdapat empat 
asas dalam konseling kelompok yaitu : asas kerahasiaan, asas 
keterbukaan, asas kesukarelaan, dan asas kenormatifan.” Keempat 
tahap asas tersebut digunakan dalam pelaksanaan layanan konseling 
kelompok berpendekatan trait and factor.  
c. Pengertian Konseling Trait And Factor. 
    Konseling kelompok berpendekatan trait and factor lebih 
menekan pada para membantu peserta didik atau klien untuk 
menemukan permasalahnya dan lebih mengarahkan terhadap karirnya 
dimasa depan. Konseling trait and factor adalah konseling yang lebih 





masalah yang berhubungan dengan kekurangan dan kelemahan yang 
ada pada dirinya yang berhungan dengan kecakapan, minat, bakat, 
temperamen dan lain-lain. dimana konseling ini untuk membantu 
individu untuk memperbaiki, menyelesaikan masalah-masalahnya.  
Sedangkan menurut Surya (dalam Roini 2018:41) konseling 
trait and factor adalah „‟konseling yang aktif membantu mengarahkan 
perilakunya pada pemecahan kesulitannya., dimana dalam konseling 
ini, konseli yang lebih berpusat pada klien untuk mengarahkan 
kliennya dalam memecahakan masalah-masalah.‟‟  Dimana konseling 
trait and factor merupakan konseling Trait yang artinya suatu 
tingkahlaku yang diamati dan perilaku cenderung tetap, sedangkan 
Factor merupakn suatu perilaku yang bisa jadi merupakan perilaku 
yang muncul dari luar  dirinya dan diproleh dari lingkungan 
sekitarnya. 
Jadi kesimpulan dari pengertian konseling kelompok dari 
beberapa ahli bahwa konseling kelompok adalah layannan yang 
diberikan kepada konseli oleh konselor untuk membantu permasalahn 
yang sedang dialami oleh klien, baik ituh pribadi, sosial, karir dan 
belajar. 
d. Teknik - Teknik Konseling Trait And Factor 
   Dalam konseling trait and factor konselor yang akan 
melakukan konseling terhadap klien harus mengetahui terlebih dahulu  





teknik non tes. Karena teknik dalam koseling trait and factor 
digunakan untuk mengetahui permasalahan yang sedang dialami oleh 
klien dalam proses konseling. Hartati&karneli (2020:224) berpendapat 
dalam konseling trait and factor ada dua teknik antara lain: Teknik 
tes, adalah teknik yang digunakan untuk mengungkap kepribadian, 
bakat, minat, dan data yang hanya dapat diungkap dengan tes.‟‟Teknik 
non tes, teknik yang dalam konseling trait and factor meliputi 
skala,wawancara, observasi,otobiografi, dokumentasi dan lainnya‟‟ 
Hartati & karnaeli (2020:225). Teknik konseling yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik tes  dimana untuk mngungkap 
kepribadian klien konselor menggunakan berbagai cara seperti 
kepribadian, bakat, minat, dan data yang lain yang  hanya dapat 
diungkap dengan tes. 
 Menurut pendapat Hartati & karneli (2020:226) ada beberapa 
teknik  dalam konseling trait and factor antara lain tahapannya 
sebagai berikut: analisis, sintesis, diagnosis, konseling, tindak lanjut.  
Semua tahapan dalam teknik ini  sangat perlu  digunakan untuk kita 
diteliti agar mengetahui kelemahan dan kekurangan apa yang ada pada 
diri klien dan  konselor bisa mengarahkan kliennya Karena dalam 
konseling trait and factor konselor yang akan mengarahkan klien. 
Dalam pelaksanaan konseling trait and factor memiliki beberapa 
tahapan yang harus dilakukan atau dilaksanakan oleh konser secara 





Jadi kesimpulan dari teknik-teknik dalam konseling trait and 
factor yaitu konselor harus memilih teknik yang akan digunakan 
untuk memberikan konseling kepada klien sesuai permasalahan yang 
alami. Baik itu teknik tes maupun non tes konselor wajib menentukan 
hal tersebut agar dalam proses konseling berjalan dengan baik dan 
sesuai keinginan yang diharapkan oleh klien. 
e. Tahapan Konsling Trait And Factor  
Dalam konseling trait and factor mempuntai tahapan-tahapan 
tersendiri dalam melakukan konseling dengan klien tahapan-tahapan 
tersebut menurut Hartati&Karneli (2020:226) ada 5 tahapan dalam 
proses pelaksanaan trait and factor antara lain :  
1) Analisis digunakan untuk mengumpulkan data 
informal peserta didik dan data yang mengenai 
peserta didik atau klien. 
2) Sintesis digunakan untuk merangkum dan 
mengatur data dan analisis peserta didik, guna 
menunjukan bakat minat peserta didik dan 
kelemahan serta kekuatannya dan penyesuaian 
diri  
3) Diagnosis, adalah langkah pertama yang 
digunakan dalam  bimbingan dan hendaknya 
dapat menentukan ketetapan dan pola yang 
menuju pada permasalahan yang dialami 
peserta didik 
4) Konseling  digunakan untuk mecari penyebab 
maslah yang dialami oleh peserta didik atau 
klien 
5) tindak lanjut mencangkup bantuan kepada 
klien dalam menghadapi masalah baru dengan 
mengingatkan dengan masalah sumbernya. 
 
  Berdasarkan pendapat tersebut diatas tentang tahapan 





konselor untuk mengetahui permasalahan yang dialami oleh kliennya. 
Oleh sebab itu konselor wajib mengikuti tahapan dalam konseling 
yang akan digunakan guna berjalanya lanyaan konseling. Seperti yang 
pertama untuk mengetahui permasalahan langkah pertama yang 
dilakukan adalah analisis, sintesis,diagnosis, konsling dan tindak 
lanjut 
f. Skill Yang Harus Di Miliki Seorang Konselor 
Konselor yang baik, adalah konselor yang efektif, yang 
memahami dirinya serta konseli, memahami proses konseling maksud 
dan tujuannya. Ada beberapa aspek yang perlu di miliki oleh konselor, 
terutama yang berkaitan dengan aspek pribadi seorang konselor tidak 
boleh membawa permasalahnya kedalam proses konseling dengan 
kliennya  yang membuat  cocok bekerja sebagai konselor. Adapun di 
antara aspek-aspek tersebut adalah:  
1) Keingin tahuan dan kepedulian terhadap 
manusia 
2) Mampu mendengarkan suka duka orang lain  
3) Dapat menikmati percakapan yang berlangsung  
4) Kemampuan berempati pada orang lain  
5) Mampu menata emosi diri  
6) Mampu mengintrospeksi diri 
7) Mampu mendahulukan kepentingan orang lain 
8) Mampu mempertahankan keakraban dengan 
orang lain  
9) Mampu menjaga jarak tertentu  
10) Mampu melihat kualitas pahit manis dari 
peristiwa kehidupan dan sisi humor di dalamnya 
.Samuel T. Gladding(2012: 40) 
 
Berdasarkan pendapat diatas skill yang harus dimiliki konselor 





terlebih dahulu medahulukan klein dan tidak membawa permaslahan 
yang sedang dialaminya kedalam proses konseling kepada klien. dan 
seorang konselor harus memdengarkan apa yang diceritakan oleh 
klien dan jangan menyalahkan klien dalam proses konseling. 
     
B. Kerangka Berfikir 
            Dalam pembelajaran disekolah banyak peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar. Apabila kesulitan belajar tersubt di biarkan akan 
mempengaruhi perolehan belajar peserta didik kesulitan belajar yang dialami 
sebagian peserta didik adalah kesulitan belajar matematika, kesulitan 
membaca, kesulitan menulis dan lain-lain. Semestinya untuk peserta didik 
yang sudah SMP tidak terjadi hal semacam kesulitan belajar tetapi pada 
kenyataannya masih banyak peserta didik yang mengalami learning disorder.  
Untuk meminimalisir learning disorder tesebut diberikan layanan 
bimbingan belajar dengan kelompok melalui konseling kelompok  
berpendekatan trait and factor. Layanan konseling kelompok ini diharapkan 
bisa membantu meminimalisir learning disorder (kesulitan belajar) yang 
dialami peserta didik. upaya guru BK dan guru mata pelajaran memberikan 
layanan secara periodik agar kesulitan belajar dapat ditekan. Dengan 
seringnya peserta didik diberikan layanan konseling kelompok semakin 
berkurangnya kesulitan belajar yang dialami.   
Jadi semakin sering peserta didik diberi layanan konseling kelompok 
semakin menurun kesulitan belajar (learning disorder)agar peserta didik 





yaitu dimana peserta didik mengalami kesulitan dalam menghitung, 
membedakan huruf dalam setiap bacaa dan  juga kesulitan dalam membaca 
apalagi kalau bahasanya asing yang tidak dimengerti oleh dirinya bahasa 
indonesia sajah kadang sulit untuk dipahami oleh karena itu dalam penelitian 





















Diagnosis Terhadap  





sebelum di berikan 
Treatment  
Peserta didik yang memiliki learning disorder 
tinggi dengan indikator. 
 
1. Kesulitan membaca, memahami atau 
menggunakan bahasa  
2. Kesulitan menulis, berfikir dan berbicara  
3. Kesulitan matematika 
Konseling Trait and Factor  
Peserta didik yang memiliki learning disorder  rendah  dengan 
indikator : 
 
1.  Menurunnya Kesulitan membaca, memahami atau   
menggunakan bahasa  
2.  Menurunnya Kesulitan menulis, berpikir dan 
berbicara  








Dalam sebuah penelitian diperlukan suatu hipotesis untuk mengetahui 
rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian yang akan dilaksanakan. 
Dari beberapa ahli pengertian hipotesis antara lain. “Hipotesis merupakan 
jawaban yang bersifat sementara (masih perlu diuji kebenarannya) terhadap 
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya berdasarkan teori 
yang telah digunakan untuk menjelaskan hubungan diantara variabel-variabel 
penelitian” Azwar (2018:61) sedangkan menurut Creswell (2014:191) 
“Hipotesis biasanya berupa pertnyaan-pertanyaan tentang hubungan antara 
variabel-variabel yang akan dianalisis oleh peneliti. Menurut Sugiyono 
(2016:99)” Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Hipotesis ini biasanya berupa perkiraan numerik atas 
populasi yang dinilai berdasarkan data sampel penelitian.  
Jadi berdasarkan ketiga pendapat menurut para ahli terkait hipotesis 
adalah hipotesis bertujuan untuk untuk mengetahui hasil analisis melaui 
variabel penelitian yang digunakan untuk sempel. Hipotesis berdasarkan hasil 
ada dua kemungkinan yang pertama Ha atau hipotesis hasil/kerja di mana 
hasil ini tersusun berdasarkan teori yang dipandang handal, sedangkan yang 
kedua yaitu Ho atau hipotesis nol (nihil) di mana teori yang digunakan masih 
diragukan kehandalannya”Sugiono (2016:97). 
Sehingga berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan, maka 





1. Hipotesis Nihil (Ho)„‟Konseling kelompok berpendekatan Trait and 
Factor tidak dapat  digunakan untuk mengurangi learning  disorder  pada 
peserta didik kelas VII B SMP Negeri 2 Talang, Kab. Tegal Tahun 
Pelajaran 2019 / 2020‟‟ 
2. Hipotesis Alternatif (Ha) 
„‟Konseling kelompok berpendekatan Trait and Factor dapat digunakan 
untuk mengurangi learing disorder pada peserta didik kelas VII SMP 








Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang di gunakan untuk 
mengumpulkan data dengan tujuan tertentu Sugiyono (2016:2). Penggunaan 
metode dimaksudkan agar kebenaran yang diungkap benar-benar dapat 
dipertanggung jawabkan dan memiliki bukti ilmiah yang akurat dan dapat 
dipercaya. Penelitian dimaksudkan untuk memperoleh suatu hasil penelitian yang 
dapat diandalkan dalam perolah data yang benar. Maka diperlukan suatu 
pengumpulan data dan metode serta langkah-langkah yang di dalamnya 
menggunakan cara-cara ilmiah yang dalam hal ini dinamakan metode ilmiah.  
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian  
1.  Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang saya gunakan pada penelitian kali ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga dalam penelitian 
kuantitatif ini menekankan anailisisnya pada data-data kuantitatif 
biasanya disimpulkan dengan angka-angka yang dikumpulkan melalui 
prosedur pengukuran dan diolah dengan metode analisis statistik 
untuk mengukur tentang perilaku learning pada peserta didik kelas 
VII SMP N 2 Talang Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/20120. 
 Menurut Creswell (2014:5) penelitian kuantitatif merupakan metode-
metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 





        Sedangkan menurut Azwar(2018:5) penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang lebih menekankan pada analisis data-data 
kuantitatif atau angka yang dikumpulkan melalui prosedur 
pengukuran dan diolah dengan metode anaisis statistik .Metode 
penelitian ada beberapa jenisnya; metode pendekatan penelitian 
kualitatif, dan pendekatan mixed metode/campuran yang di mana ini 
menggunakan kombinasi antara kualitatif dan kuantitatif. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2016:11) metode kuantitatif disebut sebagai 
metode positifistik karena berlandaskan pada filsafat positifisme.  
Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah 
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, 
terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Dengan menggunakan metode kuantitatif, penulis mengali fakta-
fakta dan peristiwa yang telah terjadi dengan menggunakan skala  
yang berisi sejumlah pernyataan yang merefleksikan persepsi 
responden terhadap variabel yang diteliti. Melalui penilaian yang 
bertujuan untuk mengidentifikasikan faktor yang mempengaruhi suatu 
hasil penelitian. Dan melalui metode ini diharapkan penulis mampu 





2. Jenis Penelitian  
    Jenis penelitian yang digunakan adalah rancangan pra-
eksperimen (pre-experiment design), dalam rancangan pra-
eksperimen, peneliti mengamati satu kelompok utama dan akan 
melakukan intervensi melakukan intervensi didalamnya sepanjang 
penelitian. Dalam rancangan ini tidak ada kelompok kontrol untuk 
diperbandingkan dengan kelompok eksperimen. Creswell(2016:228)  
Sedangkan menurut Creswell(2016:17) Penelitian Eksperimen 
(exsperimental research) berusaha menentukan apakah suatu 
treatment memengaruhi hasil sebuah penelitian. Pengaruh ini dinilai 
dengan cara menerapkan treatment tertentu pada suatu kelompok dan 
tidak meerapkannya pada kelompok lain (kelompok kontrol), lalu 
menentukan bagaimana dua kelompok tersebut menentukan hasil 
akhir. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-
experimental menjelaskan bahwa adanya pengaruh perlakuan atau 
tindakan untuk mengetahui dua variabel. Dengan menggunakan hasil 
dari eksperimen yang dilakukan. kelompok control yang dibandingkan 
dengan kelompok eksperimen Creswell (2016:228). Peneliti akan 
meneliti peserta didik yang melakukan prokrastinasi akademik dengan 
menggunakan skala sikap sebagai alat dalam penelitiannya, yang 
nantinya berguna untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 





3. Desain Penelitian 
Desain dalam penelitian merupakan proses yang diperlukan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan yaitu mengatur variabel dan kondisi-
kondisi. Sebuah desain penelitian dilaksanakan secara ekonomis dan 
serasi guna mengumpulkan suatu data dan kemudian menganalisisnya. 
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian eksperimen 
semu yang relatif sederhana, dengan satu kelompok menggunakan 
Pretest-Posttest Design sebab penelitian ini dimaksudkan untuk 
mencari hubungan pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. 
Menurut Sugiyono (2016:109) “desain penelitian ini belum sungguh-
sungguh sebab masih dipengaruhi oleh variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap variabel dependen (terikat). Penelitian 
digunakan untuk menguji suatu  variabel yang diyakini kebenarannya 
sehingga menghasilkan penemuan baru.  
   Penelitian dengan desain one group pretest-posttest  group 
design termasuk metode yang sudah bisa digunakan dengan baik 
dalam sebuah penelitian. Dengan alasan pada desain ini dilakukan test 
dua kali yang pertama sebelum adanya perlakuan dan yang ke dua 
setelah adanya perlakuan kemudian diberikan tes kembali sehingga 
gambaran data yang akan dianalisis lebih akurat. Ini dilakukan 
untukmengetahui perbedaan antara O1 dan O2 yang kemudian 
diasumsikan sebagai efek dari treatment atau eksperimen yang 








Desain Penelitian Pola One Group Pretest-Posttest Design 
Keterangan: 
O1 : Skala sikap Learning disorder diberikan kepada peserta 
didik sebelum diberikan perlakuan kepada peserta didik dengan 
menggunakan konseling kelompok berpendekatan trait and factor 
untuk menurunkan learning disorder. 
X : Perlakuan/treatment yang diberikan konseling kelompok 
berpendekatan trait and factor yang diberikan kepada peserta didik 
yang memiliki learning disorder. 
B. Variabel Penelitian  
Untuk menetapkan suatu variabel dalam penelitian harus tahu terlebih 
dahulu variabel  dan indikator yang  diteli dalam sutau penelitian seperti 
yang menurut pendapat sugiono (2016:149)„‟Untuk bisa menetapkan 
indikator penelitian  maka indikator dari variabel yang diteliti, maka 
diperlukan wawasan yang luas dan mendalam tentang variabel yang diteliti, 
dan teori yang mendukungnya‟‟ 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu subjek yang akan diteliti 
dalam sebuah penelitian yang kemudian hal tersebut akan sebagai 
faktor yang berpengaruh dan berperan dalam suatu peristiwa yang akan 
diteliti. Variabel merupakan salah satu komponen dalam sebuah 





penelitian untuk itu perlu ketelitian dan keterampilan dalam berpikir 
bagi peneliti. Variabel penelitian adalah atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya ditarik 
kesimpulannya, Creswell (2016:70) Sehingga variabel adalah hal yang 
penting di dalam setiap melakukan penelitian khususnya di metode 
kuantitatif yaitu: 
1) Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Adapun sebagai variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu layanan konseling trait and factor  yang 
selanjutnya disebut variabel  X. 
2) Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini yaitu learning 
disorder (kesulitan belajar)peserta didik yang selanjutnya disebut 
variabel Y. 
2. Indikator Penelitian 
     Berdasarkan teori tentang variabel X (Learning Disorder) 
dan variabel Y (konseling Trait and factor) dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat adapun 
penjelasannya sebagi berikut:  









(5) Tindak lanjut‟‟ Hartati&Karneli(2020:226) 
 
b. Indikator Variabel Y ( Learning Disorder ) adalah :  
(1).Kesulitan membaca, memahami atau menggunakan bahasa 
(2).Kesulitan menulis, berpikir dan berbicara  
(3).Kesulitan matematika‟‟Abdurahman,(2016) 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
 Populasi keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti oleh 
peneliti untuk mengetahui karakteristik untuk mengetahui suatu hasil 
kesimpulan dari hasil penelitannya. „‟Populasi kelompok subjek yang 
hendak dikenali generalisasi hasil penelitian‟‟Azwar ( 2018:77). jadi 
populasi juga merupakan  keseluruhan individu atau kelompok yang 
memiliki kemampuan atau sifat yang sama dalam satu kelompok „‟ 
Populasi merupakan kelompok individu yang memiliki karakteristik 
sama. Creswell (2016:210). 
 Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa populasi bisa diartikan 
sebagai semua anggota kelompok manusia, yang tinggal bersama dalam 
satu tempat  yang sama dan secara terencana subjek maupun obyek 
yang dijadikan peneliti, populasi berada disuatu wilayah yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu menjadi target 
kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Maka populasi yang 









No. Kelas  Siswa yang mengalami  learning 
disorder 
Jumlah  
1. VII B 29 29 
 Sumber data : Arsip SMP N 2 Talang 
 
Keterangan : saya beranggapan semua peserta didik kelas VII SMP 
N 2 Talang kelas VII mengalami learning disoder dari yang, tinggi 
sedang dan rendah. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam pelaksanaan penelitian akan berjalan dengan baik dan 
mendapatkan yang dapat dipercaya dan berkualitas, jika data yang diperoleh 
dengan teknik pengumpulan data yang tepat dan efektif serta memiliki 
kesesuaian dengan permasalahan yang akan dibahas. Data teknik 
pengumpulan data merupakan cara atau teknik untuk mengumpulkan data. 
Kemudian dari data yang terkumpul di analisa dan pada akhirnya akan 
menghasilkan hasil yang akurat serta kesimpulan yang dapat dipertanggung 
jawabkan hasil penelitian.  
Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Skala Psikologi 
Skala Psikologi digunakan untuk mengungkap data 





variabel kemampuan kognitif dan variabel non-kognitif menurut 
Azwar (2018:139). Jadi dari pendaat diatas dapat disimpulkan 
skala psikologis adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
suatu variabel yang akan diteliti 
 Dalam penelitian kali ini peneliti akan menggunakan skala 
sikap yang bertujuan untuk memperoleh atau mengungkap aspek 
perilaku peserta didik yang mengalami learning disorder akan 
menghasilkan sebuah data yang bersifat kuantitatif mengenai aspek 
yang diteliti. Metode pengumpulan data yang akan digunakan 
dalam penelitian kuantitatif ini dengan menggunakan  skala sikap 
yang akan saya buat dalam jenis skala interval 1-4, kemudian 
dalam bentuk penjelasan skala interval dapat disesuaikan dengan 
kalimat yang digunakan untuk menunjukan angka skala. 
         Skala sikap disusun untuk mengungkap sikap pro dan 
kontra, positif dan negatif, setuju dan tidak setuju terhadap suatu 
objek sosial. Dalam skala sikap, objek social tersebut berlaku 
sebagai objek sikap. Skala sikap berisi pernyataan-pernyataan sikap 
(attitude statements), yaitu suatu pernyataan mengenai suatu objek 
sikap, pernyataan sikap terdiri atas dua macam, yaitu pernyataan 
yang favourable (mendukung atau memihak pada objek sikap) dan 
pernyataan yang tidak-favourable (tidak mendukung objek 





Pada penelitian learning disorder peneliti menggunakan 
Skala sikap yaitu sebuah daftar pertanyaan dimana responden 
tinggal membubuhkan tanda check () pada kolom yang sesuai 
dengan responden. Adapun skala sikap learning disorder sebagai 
berikut: 
    Tabel 3.2  
Skala Sikap Learning Disorder peserta didik  SMP  
Variabel  Indikator 
penelitian  








1, 3, 5, 7, 9 
 
2, 4, 6, 8, 10  
 
10 
 2. Kesulitan 
menulis  
11, 13, 15, 17, 
19  




 3. Kesulitan 
matematika 
21, 23, 25, 27, 
29 , 31 




 4. Kesulitan 
berfikir/ 
berbicara 
33, 35, 37, 39, 
41, 43 



























55, 57, 59 
 
 




Jumlah Item soal 30 30 60 
Jumlah total  60  
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
yang akan diteliti. „‟skala Likert adalah metode penskalaan pernyataan 





nilai skalanya dengan menggunakan respon yang dikategorikan 
kedalam empat macam kategori jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS)‟‟ Azwar 
(2018:140). Sedangan skala likert yang saya gunakan hanya 4 pilihan 
jawaban karena saya tidak menggunakan pilihan jawaban kurang setuju 
(KS) karena membuat peserta didik bingung dalam menentukan 
jawaban dan menjawab pertanyaan yang ada pada skala likert. 
Tabel 3.3 
Skor Skala Likert 
 
Jawaban  Skor Favourable Skor Unfavourable 
Sangat Tidak Setuju (STS) 4 1 
Tidak Setuju  ( TS) 3 2 
Setuju (S) 2 3 
Sangat Setuju (SS) 1 4 
 
Karena pilihan jawaban berjenjang, maka setiap jawaban bisa 
diberi bobot sesuai dengan intensistasnya. Misalnya ada empat pilihan 
jawaban. Intensitas paling rendah diberi 1 dan yang tertinggi diberi 4. 
Namun bisa juga sebaliknya asal konsisten: intensitas tertinggi 1 dan 
terendah 4.  
2. Observasi 
Teknik observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan proses 
psikologis (Sugiyono,2016:203). Menurut Suharsimi (2013: 199) 





terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. 
Sedangkan menurut Menurut Bungin (2015:142) Observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggnakan pengamatannya melalui hasil 
kerja pancaindra mata serta dibantu pancaindra lainnya Peneliti memilih 
teknik observasi dengan melakukan penglihatan, penciuman, 
pendengaran, peraba dan pengecap.  
Dapat disimpulkan bahwa observasi adalah kegiatan mengamati 
fenomena sebuah objek untuk dijadikan sebagai hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan. Tujuan dari observasi adalah untuk mengetahui 
dan mengukur apakah treatmen yang sudah diberikan benar-benar 
mengalami penurunan atau tidak, sehingga peneliti dapat membrikan 
treatmen kembali terhadap peserta didik yang masih tinggi dalam 
melakukan prokrastinasi akademik, khususnya untuk pada peserta didik 
yang peneliti observasi 
Metode ini digunakan untuk mengamati dan mencatat letak 
geografis, kondisi peserta didik, perilaku yang dilakukan peserta didik, 
dan lain sebagainya. Observasi sebagai teknik pengumpulan data 
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang 
lain, yaitu wawancara dan skala sikap . Melihat beberapa pengertian di 
atas, maka dalam penelitian ini memiliki jenis teknik observasi 
berperanserta (participant observasiont) dengan terlibat secara langsung 





factor untuk mengurangi learning disorder. Adapun pedoman observasi 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Pedoman Observasi 
Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Partisipasi peserta didik dalam pelaksanaan 
layanan  konseling kelompok berpendekatan 
trait and factor untuk mengurangi learning 
disorder. 
  
2. Antusias peserta didik dalam 
mengungkapkan kesulitan dalam belajar 
  
3. Keaktifan peserta didik dalam pelaksanaan 
layanan konseling kelompok 
  
4. Dinamika dalam pelaksanaan layanan 
konseling kelompok berpenekatan trait and 





 Metode wawancara  metode yang biasa digunakan atau dilakukan 
secara langsung dengan orang yang akan diteliti atau orang terdekatnya 
untuk memperoleh informasi yang akurat secara langsung ada beberapa 
pendapat wawancara seperti disebut dengan wawancara adalah sebuah 
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara. Wawancara digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan 
seseorang misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang 
murid, orang tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu‟‟Azwar 
(2017:143).  
Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 





Informasi wawancara ini dilakukan dengan guru Bk yang bersangkutan 
mengajar kelas VII. Adapun kisi-kisi wawancara dapat disajikan 
sebagiberikut: 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Panduan Wawancara 
No. Materi Pertanyaan 
1. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti layanan konseling 
kelompok untuk mengurangi kesulitan belajar? 
2. Apa saja  yang Anda peroleh setelah mengikuti layanan konseling 
kelompok ? 
3. Apakah Anda merasakan ada perubahan atau tidak setelah 
mengikuti layanan konseling kelompok ? 
4. Apa pendapat Anda setelah mengikuti layanan konseling 
kelompok? 
 
E. Dokumentasi  
    Metode dokumentasi biasa digunakan dalam setiap penelitian karena 
dalam setiap penelitian harus ada dokumentasi atau bukti bahwa peneliti 
benar benar melakukan penelitian biasanya  dokumentasi ini digunakan 
untuk pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang 
biasannya berupa catatan, daftar tabel, grafik yang ada di lokasi penelitian. 
Dengan demikian data yang diperoleh adalah akurat. Seperti yang 
dikemukan ahli berikut ini „‟Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – 
karya momunental dari seseorang.‟‟Sugiono (2016:329). Dalam penelitian 





gambaran umum objek penelitian terkait penelitian terhadap peserta didik 
kelas VII SMP N 2 Talang yang akan dijadikan sampel.  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam suatu penelitian sangat perlu kareana 
instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam pengumpulan data agar peneliti lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah. Penelitian adalah sebuah kegiatan untuk mencari kebenaran 
yang dibutuhkan secara keilmuan karena itu dalam suatu penelitian 
diharapkan hasil yang diperoleh benar-benar menggambarkan keadaan 
sesungguhnya dan obyektif dari variabel yang diselidikinya. Untuk 
melakukan itu semua diperlukan suatu alat yang mampu mengukur 
kebenaran yang hendak diukur. Alat ukur dalam penelitian biasa disebut 
dengan instrumen penelitian.  
Menurut Sugiyono (2016:148) “Instrumen penelitian merupakan suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Secara spesifik semu fenomen ini disebut variabel penelitian”. Kemudian 
menurut Asma dan Surya (2017;126) “instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 
diinginkan/dibutuhkan oleh peneliti”. Dengan demikian jumlah instrumen 






 Untuk pengukuran data yang akurat dan berkualitas berkenaan dengan 
validitas dan reliabilitas instrumen itu sendiri. Sebab itu perlu adanya 
pengujian validitas dan reliabilitas, untuk menguji apakah instrumen yang 
digunakan sudah valid serta reliabilitas atau belum, maka dilakukan uji coba 
kepada subyek di luar sampel penelitian. Berikut dipaparkan macam-macam 
analisis yang digunakan untuk mengetahui baik buruk instrumen tes. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Sebuah instrumen menyatakan valid apabila mengukur apa yang 
diinginkan, instrumen itu dapat mengungkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat dan benar.  ”valid berati instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur” sugiyono 
(2015:173). Menurut Suharsimi (2013:168) “validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukan tingkatan-tingkatan kevalidan dan kesahihan 
suatu instrumen” Jadi validitas adalah istilah yang menggambarkan 
kemampuan sebuah instrumen untuk mengukur apa yang ingin diukur 
(Syahrum dan Salim, 2014:133). Untuk mengetahui validitas skala, maka 
rumus yang digunakan dalam uji validitas dengan rumus korelasi product 
moment dari Karl Pearson sebagai berikut: 
 
rxy =
  Y)²( - Y²N X)²( - X²N 
Y)( X)( - XN

 Y
          
 
Keterangan : 
rxy  : korelasi product moment  





åY : jumlah skor seluruh item (total) 
X²  : kuadrat dari jumlah skor tiap item  
Y² : kuadrat dari skor total 
XY : jumlah keseluruhan X dikalikan Y 
n      : jumlah subyek yang diselidiki (Hartono, 2015:109). 
 
Nilai r hitung yang diperoleh dikonsultasikan dengan nilai r tabel.        
Instrumen dikatakan valid apabila tabelhitung rr   dengan taraf kesalahan 
5%. Kriteria yang digunakan adalah jika thitung > ttabel dengan db = n-1 dan 
pada taraf signifikan 5% maka hipotesis penelitian (Ha) diterima, artinya 
“konseling kelompok berpendekatan trait and factor untuk mengurangi 
Learning disorder pada peserta didik kelas VII SMP N 2 Talang Tahun 
Pelajaran 2019/2020”. Sebaliknya jika thitung ≤ ttabel maka hipotesis 
penelitian (Ha) ditolak, artimya “konseling kelompok berpendekatan trait 
and factor  untuk mengurangi Learning disorder pada peserta didik kelas 
VII SMP N 2 Talang Tahun Peajaran 2019/202” 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik (Hartono, 2015: 126). Alat ukur dalam 
suatu penelitian perlu diadakan uji reliabilitas. Instrumen yang reliabilitas 
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 
obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono,2015:173). Sedangkan menurut Syahrum dan Salim 
(2014:134-135) reliabel adalah kemampuan alat ukur untuk tetap 





menghasilkan data yang dapat dipercaya dengan keadaan yang 
sebenarnya. 
 Untuk itu, sehubungan instrumen penelitian yang digunakan berupa 
skala, maka dalam menguji apakah instrumen yang digunakan memiliki 
reliabilitas atau belum, perlu dilakukan uji coba instrumen kepada 
subyek. Sedangkan rumus yang digunakan untuk memperoleh indeks 
reliabel dalam penelitian ini, yaitu dengan menggunakan rumus reliabel 
Spearman Brown sebagai berikut: 








r1.1  :  reliabilitas instrumen  
X :  skor belahan awal (skor ganjil) 
Y :  skor belahan akhir (skor genap) 
r½½  :   indeks korelasi antara dua belahan (Suharsimi, 2010:223) 
 
Hasil perhitungan reliabilitas tersebut dikonsultasikan dengan nilai 
r1.1 > rtabel apabila r1.1 > rtabel maka butir soal dikatakan reliabel. 
Sebaliknya apabila nilai rxy < r1.1 maka soal dikatakan tidak reliabel. 
Penetuan kategori dari validitas instrumen yang mengacu pada 
pengklasifikasian uji reliabilitas yang dikemukakan oleh Guliford 
(2014:145) sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Interpretasi nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,91 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi 
Antara 0,71 sampai dengan 0,90 Tinggi 
Antara 0,41 samapi dengan 0,70 Cukup 
Antara 0,21 sampai dengan 0,4 Rendah 





G. Teknik Analisis Data  
Analisis dalam suatu penelitian merupakan bagian yang sangat 
penting, karena dengan analisis ini data yang diperoleh akan disajikan. Dan 
sebagai bukti penelitian yang telah dilakukan. Dalam penelitian kuantitatif, 
analisa data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul yang digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah dalam penelitian. 
 Variabel yang dianalisis dalam pengolahan datanya dengan mencari 
descriptive statistic dan frekuensi prosentase. Metode analisa data untuk 
mengetahui konseling trait and factor untuk mengurangi learning disorder 
pada peserta didik kelas VII SMP N 2 Talang. 
1. Analisis Deskriptif Persentase. 
Menurut Sugiyono (2016:207-208) “Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menaganalisis data dengan cara  
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum”. Penyajian hasil analisis deskriptif biasanya berupa frekuensi 
dan presentase, tabulasi silang, berbagai bentuk grafik dan chart pada 
data yang bersifat kategorikal, serta berupa statistik-statistik kelompok 
seperti nilai rata-rata (mean) (Azwar, 2018:126).  
Menurut Gulo (2014;95) analisis yang bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik setiap variabel pada sampel penelitian. 





yang telah diukur dan diobservasi pada pre-test dan post-test 
sebelumnya. Analisis deskriptif ini konsisten APA Publication Manual 
yang berlaku saat ini (APA,2010) statistic-statistic ini haruslah berupa 
means (rata-rata), standar deviantion (devisi standar), dan range 
(jangkauan). Peneliti menggunakan analisis deskriptif persentase yang 
bertujuan untuk menganalisis jawaban peserta didik dari skala.  
Untuk mengetahui gambaran-gambaran learning disorder 
(learning disorder) pada peserta didik. Teknik analisis data ini 
didasarkan pada data yang terkumpul berupa skor hasil sebaran skala 
pre-tes dan post test yang diberikan kepada  responden. kemudian 
dalam menganalisis data sesuai dengan rumusan masalah maka rumus 




P   
Keterangan:  
P :  persentase  
f :  frekuensi peserta didik dalam suatu kategori 
N :  jumlah peserta didik (Suharsimi 2010:223) 
 
2. Analisis uji t 
Analisis statistik pretest and posttest one group design dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pada 
peserta  didik yang mengalami learning disorder sebelum diberi 
layanan konseling kelompok berpendekatan trait and factor dan 
sesudah diberi layanan konseling kelompok berpendekatan trait and 
















Md : mean dari deviasi (d) antara pre-test dan post-test  
Xd : perbedaan deviasi dengan mean deviasi 
N :   banyaknya subjek 
d.f : atau db adalah N-1 (Bungin, 2015:223) 
Kriteria yang digunakan adalah jika thitung > ttabel dengan db = n-1 
dan pada taraf ignifikan 5% maka hipotesis penelitian (Ha) diterima, 
artinya “konseling kelompok berpendekatan trait and factor dapat 
mengurangi learning disorder pada peserta didik kelas VII SMP N 2 
Talang  Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020”. Sebaliknya jika 
thitung ≤ ttabel maka hipotesis penelitian (Ha) ditolak, artimya “konseling 
kelompok berpendekatan trait and factor  tidak dapat mengurangi 
learning disorder pada peserta didik kelas VII SMP N 2 Talang  






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan 
hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Data dari penelitian secara lengkap dan 
secara empiris sudah teruji keabsahannya sesuai yang telah peneliti inginkan. 
Adapun tahap-tahap yang  peneliti lakukan meliputi:deskripsi data, analisis data 
dan pembahasan. 
A. Deskripsi Data Penelitian  
Pada tahap awal sebelum dilaksanakanya penelitian untuk terlebih 
dahulu data dikumpulkan secara lengkap pendeskripsiannya sesuai dengan 
alur penelitian yang telah ditetapkan, terencana dan sistematis guna dalam 
mencara jawaban pada suatu permasalahan yaitu yang terkait dengan 
konseling kelompok berpendekatan trait and factor untuk mengurangi 
learning disorder peserta didik kelas VII SMP N 2 Talang Kabupaten Tegal 
Tahun pelajaran 2019/2020. Adapun pendeskripsian data sebagai berikut. 
1. Persiapan Penelitian 
Pada tahap awal sebelum dilaksanakannya penelitian menyajian 
data-data yang dipersiapakan dalam pelaksanaan penelitian, Sebelum 
penelitian dilaksanakan terlebih dahulu perlu adanya persiapan 
penelitian. Langkah-langkah yang ditempuh untuk mempersiapkan 
penelitian, antara lain : 
a. Kunjungan awal ke sekolah yang akan digunakan untuk penelitian 





06/BK/K/A-2/FKIP-UPS/II/2020 guna untuk memperoleh ijin 
observasi. 
b. Kunjungan kedua yaitu pengajuan surat ijin penelitian yang 
bernomor 026/BK/F-2/FKIP-UPS/VIII/2020 kepada kepala sekolah 
SMP N 2 Talang untuk memohon ijin penelitian disekolah tersebut. 
c. Kunjungan selanjutnya menguji try out yang bernomor 028/BK/F-
2/FKIP-UPS/VIII/2020 kepada kepala sekolah SMP N 2 Talang 
Kabupaten Tegal guna melaksanakan try out pada sekolah tersebut. 
d. Penyusunan instrumen penelitian yang berupa skala untuk 
mengungkap data dalam penelitian yang berupa variabel penelitian 
yaitu layanan konseling kelompok berpendekatan trait and factor 
(sebagai variabel bebas) dan learning disorder (sebagai variabel 
terkait). Sebagai data pelengkap penelitian lengkap  yang berupa 
data jumlah peserta didik, nama peserta didik, dan lain-lain 
diperoleh dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
B. Pelaksanaan Try Out  
Pelaksanaan uji try out dilaksanakan sebagai persyaratan analisis data  
yang digunakan peneliti sebagai persyaratan sebelum melaksanakan analisis 
data. Pengujian try out  dilaksanakan pada peserta didik kelas VII SMP N 2 
Talang Kabupaten Tegal dengan  jumlah peserta didik 29 peserta didik yang 
dibagikan melaui soft copy skala sikap Hasil try out yang sudah terkumpul 





out diketahui validitas disetiap item pernyataan dan mengetahui item mana 
saja yang dikatakan valid. Adapun nama peserta didik yang di uji cobakan try 
out adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1  
Data Responden Uji Coba  Try Out  
No. Kode 
Responden 
Nama Peserta didik Jenis kelamin 
1 R-1 Yulianti Firda Sari P 
2 R-2 Dafa Sah Belani L 
3 R-3 Candra Aditia L 
4 R-4 Kaela P 
5 R-5 Fajar Tri Handika L 
6 R-6 Miftakhunni'am L 
7 R-7 Click Fadlan L 
8 R-8 Andika Pratama Danuarta L 
9 R-9 Resti Tri Mulyani P 
10 R-10 Ragil Satrio Pangestu L 
11 R-11 Venus Candra Abimanyu L 
12 R-12 Evriel Ardian  P 
13 R-13 M. Haffis Al Habsyi L 
14 R-14 Muhamad Naufal Zaki L 
15 R-15 Winda Tri Astuti P 
16 R-16 Angger Devansyah L 
17 R-17 Yeni Juliyana P 
18 R-18 Linda Putri Sri Indah P 
19 R-19 Muhammad Fajar Riski L 
20 R-20 Aurel Aufah Zahra P 
21 R-21 Avila Luthfi Irfani P 
22 R-22 Siska Aulia P 
23 R-23 Akhamad Zaini Nur Hakim L 
24 R-24 Salsabila Andriani L 
25 R-25 Sri Mukhayati P 
26 R-26 Candra Aditia L 
27 R-27 Sabila Suci Ramadani P 
28 R-28 Aditiya Idris Suryansyah L 
29 R-29 Daris Fadilah Shafi P 
Sumber: Data Out Put SMP Negeri 2 Talang  
 
Setelah data hasil  try out dilaksanakan dan dianalisis, tahap 





untuk mengetahui item pertanyaan yang dikatakan valid dan selanjutnya 
pelaksanaan penelitian. Dan pembagian kembali skala  pretes, pemberian 
treatmen pada peserta didik. Setelah pemeberian treatment pada peserta 
didik dilakukan kembali pembagian skala  setalah melaksanakan treatment 
dan post tes. Adapun perhitungan uji validitas dan reliabilitas adalah sebagai 
berikut: selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji coba instrumen skala dilaksanakan pada peserta didik kelas 
VII SMP N 2 Talang Tahun Pelajaran 2019/2020 sebanyak 29 peserta 
didik dengan jumlah 29 peserta didik dengan total item pertanyaan 60 
item. Jika pada uji coba instrumen penelitian ini terdapat item yang 
tidak valid kemungkinan terdapat beberapa faktor antara lain peserta 
didik kurang memahami makna pernyataan skala tersebut pernyataan 
disusun dengan kurang sederhana bahasa yang digunakan tidak efektif 
atau terlalu panjang sehingga peserta didik memilih jawaban tertentu 
perhitungan uji validitas dibantu melalui Ms Excel 2010. Adapun data 
peserta didik yang menjadi peserta try out (dapat dilihat dalam 
lampiran1)  
Hasil jawaban skala yang telah diisi peserta didik kemudian 
dihimpun untuk keperluan uji prasyarat analisis data yang meliputi uji 
validitas dan uji reliabilitas instrumen penelitian. Data skor hasil uji 
coba try out skala beserta perhitungan validitas dan reliabilitas 





a. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Data hasil penyebaran instrumen uji coba diperoleh dari skor 
instrumen learning disorder peserta didik, selanjutnya dilakukan 
perhitungan uji validitas  skala terdiri dari 60 item dilakukan dengan 
rumus korelasi product moment. Berikut contoh perhitungan validitas no.1 
sebagai berikut. 
Tabel 4.2 
Rekapitulasi Indeks Validitas Hasil Try Out 





1 0,432 0,367 Valid 
2 0,385 0,367 Valid 
3 0,497 0,367 Valid 
4 0,473 0,367 Valid 
5 0,395 0,367 Valid 
6 0,509 0,367 Valid 
7 0,390 0,367 Valid 
8 0,185 0,367 Tidak Valid 
9 0,420 0,367 Valid 
10 0,324 0,367 Tidak Valid 
11 0, 586 0,367 Valid 
12 0,446 0,367 Valid 
13 0,517 0,367 Valid 
14 0,595 0,367 Valid 
15 0,377 0,367 Valid 
16 -0,031 0,367 Tidak Valid 
17 0,385 0,367 Valid 






                Lanjutan Tabel 4.2 
19 0,454 0,367 Valid 
20 -0,084 0,367 Tidak Valid 
21 0,414 0,367 Valid 
22 0,431 0,367 Valid 
23 -0,379 0,367 Tidak Valid 
24 0,405 0,367 Valid 
25 0,007 0,367 Tidak Valid 
26 0,535 0,367 Valid 
27 0,161 0,367 Tidak Valid 
28 0,575 0,367 Valid 
29 0,576 0,367 Valid 
30 0,677 0,367 Valid 
31 0,563 0,367 Valid 
32 -0, 014 0,367 Tidak Valid 
33 -0,022 0,367 Tidak Valid 
34 0, 415 0,367 Valid 
35 0,418 0,367 Valid 
36 0,549 0,367 Valid 
37 0,398 0,367 Valid 
38 0,655 0,367 Valid 
39 0,660 0,367 Valid 
40 0,333 0,367 Tidak Valid 
41 0,656 0,367 Valid 
42 0,584 0,367 Valid 
43 0,433 0,367 Valid 
44 0,404 0,367 Valid 
45 0,478 0,367 Valid 
46 0,327 0,367 Tidak Valid 





                  Lanjutan Tabel 4.2 
48 -0,271 0,367 Tidak Valid 
49 0,389 0,367 Valid 
50 0,503 0,367 Valid 
51 0,551 0,367 Valid 
52 0,456 0,367 Valid 
53 0,698 0,367 Valid 
54 0,163 0,367 Tidak Valid 
55 0,712 0,367 Valid 
56 0,380 0,367 Valid 
57 0,376 0,367 Valid 
58 -0,148 0,367 Tidak Valid 
59 0,478 0,367 Valid 
60 0,581 0,367 Valid 
Jumlah Valid  46 
Jumlah Tidak Valid  14 
               Sumber: Hasil olah data try out skala variabel Y 
 
Kriteria dinyatakan valid apabila rhitung  > rtabel, sedangkan 
dikatakan tidak valid apabila hasil rhitung  < rtabel. Berdasakan hasil 
perhitugan uji validitas instrumen penelitian diperoleh nilai rxy, kemudian 
dikonsultasikan pada rtabel, dengan n = 29 dan taraf signifikan 5% 
diperoleh nilai rtabel = 0,367. Dari 60 item tersebut terdapat 46 item yang 
memenuhi kriteria rhitung > rtabel, dari semua item yanag dinyatakan valid 
kecuali item nomor, 8,10,16,20,23,25,27,32,33,40,46,48,54 dan 58 karena 
rhitung  lebih kecil dari rtabel  (rhitung < rtabel). Sehingga item yang tidak valid 
dinyatakan gugur, dan item yang valid saja yang dapat digunakan sebagai 





b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan sebagai alat pengumpul data maka 
instrumen tersebut juga perlu diuji reliabilitasnya, Untuk itu selain mencari 
validitas perlu juga dalam penelitian ini dicari reliabilitas instrumen, 
sehingga dapat diketahui instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk 
dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik. Uji reliabilitas instrumen digunakan rumus Spearman-Brown, 
dengan teknik belah dua ganjil genap, dengan keterangan X: item skor 
ganjil dan Y: item skor genap.  
Untuk memudahkan realibilitas instrumen dapat dilihat dari tabel 
hasil pengelompokan pernyataan ganjil genap yang dapat dilihat dalam 
tabel berikut: 
Tabel 4.3 












1 R_1 149 76 73 5776 5329 5548 
2 R_2 158 91 67 8281 4489 6097 
3 R_3 173 99 74 9801 5476 7326 
4 R_4 153 73 80 5329 6400 5840 
5 R_5 149 62 87 3844 7569 5394 
6 R_6 158 90 68 8100 4624 6120 
7 R_7 150 72 78 5184 6084 5616 
8 R_8 147 79 68 6241 4624 5372 
9 R_9 110 52 58 2704 3364 3016 
10 R_10 162 84 78 7056 6084 6552 
11 R_11 154 94 60 8836 3600 5640 
12 R_12 173 87 86 7569 7396 7482 
13 R_13 146 73 73 5329 5329 5329 
14 R_14 155 83 72 6889 5184 5976 
15 R_15 157 86 71 7396 5041 6106 







              Lanjutan Tabel 4.2 
17 R_17 136 65 71 4225 5041 4615 
18 R_18 141 81 60 6561 3600 4860 
19 R_19 163 78 85 6084 7225 6630 
20 R_20 143 76 67 5776 4489 5092 
21 R_21 158 75 83   5625 6889 6225 
22 R_22 137 71 66 5041 4356 4686 
23 R_23 132 66 66 4356 4356 4356 
24 R_24 166 86 80 7396 6400 6880 
25 R_25 142 75 67 5625 4489 5700 
26 R_26 154 78 76 6084 5776 5928 
27 R_27 94 47 47 2209 2209 2209 
28 R_28 111 61 50 3721 2500 3050 
29 R_29 110 65 45 4225 2025 2925 
Jumlah  4249 2222 2027 174672 144989 157457 
 
    Sumber: Hasil olah data try out 
Dari data di atas diperoleh : 
 X = 2222  X² = 174672     XY = 157457 
 Y = 2027  Y² = 144989     N = 29 
 Data diatas dimasukan Dengan rumus korelasi product moment, 
sebagai berikut: 
 rxy = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n




  = 
    (2027)² -29x144989  (2222)² - 17467229x 
(2027) (2222) - (157457) 29
 
  = 
   4108729 -4204681  4937282-5065488
4503994 -4566253
 
  = 
   95952 128206
62259
 =  
12301622
62259
   
   =   
1109098
62259


















 =  0,718 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas di atas didapat nilai r1.1 = 0,718 
kemudian dikonsultasikan dengan rtabel, pada n = 29 dan taraf signifikan 5% 
didapat  nilai rtabel  sebesar 0,367. Karena rhitung (0,718) > rtabel (0,367) maka 
skala tersebut dinyatakan reliabilitas. Dengan demikian berdasarkan hasil try 
out skala tentang konseling diperoleh 46 item valid dan 14 item yang tidak 
valid. Berdasarkan hasil uji validitas dan relisbilitas maka item istrumen 
penelitian yang berjumlah 60 item diperoleh 46 item yang memenuhi 
kriteria valid dan reliabilitas sedangkan 14 item lainnya dinyatakan gugur 
dan tidak digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.  
c. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian diawali dengan menyebarkan skala pre-test diberikan 
instrumen kepada peserta didik untuk mengukur tingkat pemahaman 
terhadap konseling trait and factor untuk mengurangi learning disorder 
yang telah diisi oleh peserta didik dengan jumlah 45 soal dengan peserta 
didik yang menjadi subjek penelitian adalah 32 peserta didik. Skala yang 
telah diisi oleh peserta didik langsung dikembalikan kepada penulis untuk 
dilakukan penyajian data. Data yang diperoleh berupa skor pre-test.  
Kemudian dilakukan treatment yang berupa layanan konseling trait and 
factor untuk mengurangi learning disorder pada peserta didik. Setelah 
pemberian layanan, peneliti melakukan post-test dengan memberikan skala 





memberikan perlakuan dalam penelitian agar memberikan hasil yang dapat 
dipakai sebagai analisis data.  
Dengan menggunakan layanan konseling trait and factor untuk 
mengurangi learning disorder pada peserta didik. Dengan demikian 
peserta didik mengerti akan learning disorder  yang dialaminya, kemudian 
peserta didik mendapat memahami bagaimana cara mengurangi learning 
disorder yang dialaminya. Berikut disajikan materi dan gambaran hasil 
pelaksanaan layanan konseling trait and factor. 
Tabel 4.4 
Materi Layanan Konseling Kelompok Trait And Factor Untuk 
Mengurangi Learning Disorder  
No. Pertemuan 
Kelompok A/B 
Materi Layanan Waktu 
1. 
Rabu, 9 Sep 2020 
Jum‟at 18 Sep 2020 
Kesulitan membaca, memahami 
atau menggunakan bahasa 
1x30 Menit 
2. 
Kamis, 24 Sep 2020 
Rabu, 30 Sep  2020 




Rabu, 14 Okt  2020 
Jum‟at, 23 Okt 2020 
 Kesulitan matematika 1x30 Menit 
Materi diatas merupakan materi yang berkaitan dengan learning 
disorder. Rencana materi tersebut dikembangkan dari komponen yang 
terdapat dalam variabel learning disorder. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan perlakuan berupa layanan konseling pada sampel yang telah 
ditentukan yakni sebanyak 32 peserta didik. 
Daftar nama peserta didik yang dijadikan sebagai sampel penelitian 





konseling untuk mengurangi learning disorder. Selanjutnya penelitian 
dilakukan dua kali penyebaran skala yang berisi tentang layanan konseling 
trait and factor untuk mengurangi learning disorder kepada 32 peserta 
didik tersebut. Sedangkan dalam pelaksanaan penelitian dilakukan 
sebanyak 5 kali pertemuan pada peserta didik yang menjadi sampel. 
Adapun rincian pelaksanaannya sebagai berikut: 
      Adapun deskrisi bentuk Konseling kelompok trait and factor untuk 
mengurangi learning disorder peserta didik kelas VII. 




















‘’ Sintesis ‘‟ 
Dari analisis yang sudah dilakukan oleh konselor bahwa konseli 
mengalami kesulitan dalam menghitung angka yang leih dari 4 digit angka 
baik itu penjumlahan perkalian maupun pembagian, karena setiap kali 
menghitung konseli FY mengalami kesulitan dan tida bisa menghitung 
perkalian susun untuk mempermudahnya dalam menghitung  
‘’Analisis ‘‟ 
        Pada awal pertemuan konseling kelompok FY pertama-tama tidak 
mau menceritakan apa yang dialaminya dan hanya diam, tetapi selang 
beberapa menit setelah ditanya oleh konselor FY menceritakan 
permasalahnya dengan sangat pelan karena dia bilang malu mau 
bercerita, karena dia mengalami kesulitan di pelajaran matematika 
dimana dia tidak bisa menghitung yang angka  lebih banyak dia pun 
tidak bisa menghitung perkalian yang berbentuk susun, terkadang ketika 
menjumlah angka yang terlalu banyak dia mengandalkan jawaban atau 
hasil dari temannya, dan dia pun tidak atau hasilnya benar atau tidak dia 
hanya menulis saja hasil dari temannya, kareana dia kesulitan dalam 




















































‘‟ Diagnosis ‘’ 
„‟Peserta didik FY mengalami kesulitan matematika dalam hal 
perhitungan baik penjumlah, perkalian dan pembagian dan susah untuk 
menghafal setiap rumus matematika „‟ 
‘’Konseling ‘‟ 
 Konseling kelompok yang bertema kesulitan matematika diikuti 
oleh 8 peserta didik kelas VII dengan waktu konseling 30 menit dalam 
setiap pertemuan dengan peserta didik dimana peserta didik merespon 
dengan baik, kegiatan konseling kelompok. walaupun 3 peserta didik 
salah satunya FY yang menceritakan kesulitan  yang dialaminya ketika 
pembelajran tetapi semua peserta didik merespon dengan baik dan ketika 
salah satu bercerita tentang kesulitan yang dialami ketika pelajaran  
matematika dan respon dari peserta didik yang mengikuti konseling pun 
ikut mengutarankan yang dialaminya waluoun semulanya diam dan mau 
menceritakan masalanya dia sangat antusias dalam mengikuti konseling 
dan ketika ditanya un dia merespon dengan baik dan peserta didik mau 
menceritakan yang dialaminya ketika memenjumlah angka maupun 
rumus dalam matematika dan dia ingin bisa menjumlah,pembagian dan 
perkalian  
‘’ Tindak lanjut „‟ 
Peserta didik ingin bisa menghitung dan ingin bisa menghitung 
perkalian dengan cara susun yang lebih cepat karena di tidak bisa 
melakukannya dan tidak bisa caranya, dan konselorpun memberikan 
cara menghitung perkalian bersusus untuk peserta didik yang mengikuti 
konseling bukan hanya untuk responden saja yang mengalami hal 
tersebut tetapi untuk semua responden dan ternyata masih banyak juga 
yang bingung dalam melakukan perkalian bersusun. Dan setelah belajar 
perkalian susun dan saling mengajari satu sama lain peserta didik bisa, 




















































Digunakan untuk mengumpulkan data informal peserta 
didik dan data yang mengenai peserta didik atau klien 
„‟Data diperloh pada saat konseling secara langsug dengan siswa 
dimana ketika konselor menanayakan suatu pertanyaan kepada 
konseli tentang aa yang menyebabkan konseli mengalami kesulitan 
dalam belajar matematika, disituh ada salah satu konseli IK yang 
tiba-tiba dia berbicara dia mengalmai kesulitan ketika pelajaran 
matematika dimana dia tidak tahu rumus matematikan dan kesulitan 
menghitung dandia juga bilang ketikan dia tidak bisa menghitung 
dengan angka yang terlalubanya biasanya dia menggunakan 
kalkulator, dan juga terkadang liat jawaban teman 1 mejanya. Dan 
juga terkadang dia berusaha menghitung  walau terkadang 
jawabannya salah 
Sintesis ‘‟ 
Digunakan untuk merangkum dan mengatur data dan analisis 
peserta didik, guna menunjukan bakat minat peserta didik dan 
kelemahan serta kekuatannya dan penyesuaian diri 
Dilihat dari analisis setelah peserta didik IK mengikuti konseling 
dimana peserta didik mengalmi kesulitan dalam menghitung dan juga 
terkadang dia melihat jawaban dari teman dan menghitung 
menggunakan kalkulator  
‘’Diagnostic’’ 
Adalah langkah pertama yang digunakan dalam  konseling dan 
hendaknya dapat menentukan ketetapan dan pola yang menuju pada 
permasalahan yang dialami peserta didik 
Responden (IK) masih berpatok kalau tidak bisa menjumlah bilangan 



































Pertemuan ke 2 : Kesulitan membaca, memahami dan menggunakan bahasa 









‘’Tindak lanjut ‘’ 
  Tindak lanjut yang dilakukan oleh konselor dan dinginkan oleh 
peserta didik adalah peserta didik ingin bisa menghitung dengan mudah 
dan bisa menghafal rumus matematika agar ketika pelajaran dia tidak 
mengalami kesulitan,..sedangkan konselor memberikan bagaimana cara 
menghitug perkalian dan penjumlahan dengan menggunakan jari 
tangan dimana jari yang mereka punya sebelah kanan dihitung dengan 
angka 1-5 dan jari kiri angka 6-10. Contohnya 9 x 7..dimana jari yang 
yg urutan nmer 7 dilipat dan dihitung sebelah kanan dulu pembatas dari 
jari ang di lipat ituh ada 6 dan sebelah kiri jari yang tidak diliat ada tiga 
tinggal digabungkan berarti jawabannya 63..lebih mudah mengkali kan 
angka menggunakan jari dan peserta didik pun sesangat senang cara 
belajar dengan seperi ituh. 
 
‘’Konseling  ‘’ 
Konseling dilaksanakn dengan peserta didik kelas VII dilakukan 
secara berkelompok dimana 1 kelompok berjumlah 8 peserta didik laki-
laki dan pada awal konseling yaitu perkenalan dengan anggota 
kelompok agar lebih mengenal 1 sama lain dan juga permainan untuk 
menghilangkan ketakutan atau gugup yang dirasakan oleh peserta 
didik.setalah tahap awal konseling selesai dilakukan. konselor mulai 
mengajukan pertanyaan kepada peserta didik dan ada pesera didik yang 
menjawab pertanyaan dari konselong,  dan respon yaang cuku baik oleh 
peserta didik yang mengikuti konseling.. dimana dia antusias dalam 
mengikuti layanan  yang diberikan  
‘’Analisis’’ 
Peserta didik IP mengalami kesulitan dalam memahami dan 
mengungkapkan bahasa dalam setiap membaca bacaan yang banyak dan 
panjang dimana dia sulit untuk memahmai inti bacaan dari bacaan 
setiap kalimat yang dibacanya. Dan dia membutuhkan waktu yang lama 





















































Digunakan untuk merangkum dan mengatur data dan analisis 
peserta didik, guna menunjukan bakat minat peserta didik dan 
kelemahan serta kekuatannya dan penyesuaian diri 
Peserta didik IP mengalami kesulitan untuk menentukan pokok bacaan 
yang dibacanya dan  juga sulit untuk memahaimi setiap bacaan apalagi 
apabila bancaan kalimatnya teralau panjang, Ipkan sulit untuk 
menentukan ide pokok atau inti dari setiap bacaan. Dan harus beberapa 
kali membaca bacaan tersebut. 
‘’Diagnosis’’  
Adalah langkah pertama yang digunakan dalam  bimbingan dan 
hendaknya dapat menentukan ketetapan dan pola yang menuju pada 
permasalahan yang dialami peserta didik 
Peserta diidk  PI mengalami kesulitan  dalam menentukan ide pokok atau 
inti dari bacaan yang dibacannya. 
Konseling   
     Digunakan untuk mecari penyebab masalah yang dialami oleh 
peserta didik atau klien 
Konseling kelompok dengan kelas VII yang berjumlah 8 peserta didik 
perempuan dimana dalam konseling ini membahasa tentang masalah  
kesulitan beajar membaca yang membahas anatara lain kesulitan 
memahami dan mengungkapkan bahasa, dan pada awal konseling 
seperti biasa untuk menambah keagraban satu sama lain salam satu 
kelompok dilakukan perkenalan dan juga permainan yang membuat 1 
kelompok ituh lebih semangat dan juga lebih kompak. Setelah beberapa 
kai konseling dengan peserta didik kelompok 1 perempuan  peserta 
didik pun sudah mulai mengikuti layanan konseling kelompok dengan 
nyaman. peserta didik mulai berani menceritakan kesulitan yang 
dialami. Responnya peserta didik yang menceritakan apa yag dilaminya 
sangat baik. dan dia bersemangat dalam bercerita dan ingin memrubah 




















































Mencangkup bantuan kepada klien dalam menghadapi 
masalah baru dengan mengingatkan dengan masalah sumbernya. 
Peserta didik IP ingin merubah kesulitanya  dalam setiap membaca 
bacaan yang panjang dan kalimat. Agar lebih cepat dalam 
menentukan iti atau ide pokok dari setiap bacaan yang dibacanya. 
Dan disini konselor memberi tindak lanjut untuk responden yai 
bagaimana cara mencari ide  pokok dari setiap bacaan yang 
dibacanya. Yaitu dengan cara memberi garis bawah pada kalimat 
yang dianggapya penting  dari kalimat yang dibacanya karena ituh 
untuk mempermudah memcari kalimat yang asing atau paling 
menonjol dalam bacaan dan untuk memcari ide pok disetiap bacaan 
yaituh konselor memberi tahu bahwa ide pokok dari bacaan yaitu 
terletak pada awal dan akhir kalimat . 
„’Analisis ‘’ 
Digunakan untuk mengumpulkan data informal peserta didik 
dan data yang mengenai peserta didik atau klien 
        Peserta didik IN mengalami kesulitan membaca kalimat apalagih 
ketika disuruh membaca bahasa asing dia akan mengalami kesulitan 
untuk membedakan huruf V&F susah pada kalimat atau bahasa yang 
menurutnya asing, dan juga bigung dalam membaca huruf S dalam 
bahasa inggris.  
 
‘’Sintesis ‘’ 
Digunakan untuk merangkum dan mengatur data dan analisis 
peserta didik, guna menunjukan bakat minat peserta didik dan 
kelemahan serta kekuatannya dan penyesuaian diri 
Setelah melihat dari hasil analisis bahwa peserta didik IN mengalami 
kesulitan dalam membedakan huruf V&F pada kalimat atau bacaan 
yang dibacanya dan juga mengalami kesulitan dalam membaca 




















































Mencangkup bantuan kepada klien dalam menghadapi masalah 
baru dengan mengingatkan dengan masalah sumbernya. 
Konselor memberikan beberapa contoh kalimat  yang menunjukan 
huruf V&F peserta didik disuruh membaca dan mengucapakan huruf 
tersebut dalam beberapa menit, membaca kalimat berbahasa inggris. 
Dan mengucapkan huruf V&F secara cepat dan bergantian  
‘’Diagnosis’’  
Adalah langkah pertama yang digunakan dalam  konseling dan 
hendaknya dapat menentukan ketetapan dan pola yang menuju pada 
permasalahan yang dialami peserta didik 
Peserta didik IN mengalami kesulitan dalam membedakan huruf V&F 
dalam setiap kalimat atau bacaan yang dibacanya dan juga kesulitan 
membaca kalimat atau bahsa inggris  
Konseling   
     Digunakan untuk mecari penyebab masalah yang dialami oleh 
peserta didik atau klien 
Layanan konseling kelompok yang dilakukan berkelompok berjumlah 
8 peserta didik dimana setiap peserta didik di perbolehkan untuk 
memceritakan apa yang dialaminya tetapi dalam menceritakan apa 
yang dialamainya, sebelum pada acara inti seperti biasa perkenalan dan 
permainan untuk meredakan kegrigian peserta didik dan juga 
menanyakan kesiapan peserta didik dalam mengikuti layanan. Respon 
peserta didik yang mengalami kesulitan sangat baik dan dia tidak malu 







Pertemuan Ke 3  Kesulitan Menulis Berpikir Dan Berbicara  











































            Digunakan untuk mengumpulkan data informal peserta didik 
dan data yang mengenai peserta didik atau klien 
Data analisis ini diperoleh melalui konseling kelompok dimana dari 
hasil konseling kelompok maka analisis antara lain peserta didik RI 
mengalami kesulitan dalam berbicara dengan orang, magsudnya RI 
ussah untuk mengungkapkan apa yang ingin dibicarakannya dengan 
orang lain padahal dia mempunyai ide dan juga ingin bertanya terkait 
apa yang dipikirkannya 
‘’Sintesis ‘’ 
Digunakan untuk merangkum dan mengatur data dan analisis 
peserta didik, guna menunjukan bakat minat peserta didik dan 
kelemahan serta kekuatannya dan penyesuaian diri 
„Dari hasil analisis yang dilakukan oleh konselor bahwa peserta didik 
RI mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide yang  ada dalam 
pikirannya kedalam tulisan walau dia sudah mempunyai gambaran 
banyak terhadap idenya dan juga sulit untuk mengungkapkan ide 
terhadap orang lain, dan saat berbicara terbata – bata tetapi ketika mau 
menuliskannya kedalam tulisan susah‟‟ 
 
‘’Diagnosis’’  
Adalah langkah pertama yang digunakan dalam  konseling dan 
hendaknya dapat menentukan ketetapan dan pola yang menuju pada 
permasalahan yang dialami peserta didik 
Peserta didik RI mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide yang  
ada dalam pikirannya dalam bentuk tulisan dan juga peserta didik  susah 



















































Konseling   
 
     Digunakan untuk mecari penyebab masalah yang dialami oleh 
peserta didik atau klien 
Layanan konseling kelompok berjumlah  8 peserta didik dengan 
waktu konseling 30 menit  dimana dalam peksanaan layanan 
konseling  peserta didik sudah  terbiasa dalam mengikuti layanan 
konseling. Konselor menanyakan kabar dan juga mengapsen satu 
persatu siswa yang dari pertemuan awal mengikuti layanan 
konseling kelompok  dan sudah mengenal satu sama lain lebih 
akrab. Peserta didik juga merespon layanan ini dengan baik 
terbukti dengan diadakanya layanan konseling setiap minggu 
peserta didik menceritakan apa yang dirasakannya dengan suka 
rela tanpa ada paksaan dan peserta didik RI begitu antusias  ingin 
mendapatkan konseling kelompok 
‘’Tindak lanjut’’ 
 
Mencangkup bantuan kepada klien dalam menghadapi 
masalah baru dengan mengingatkan dengan masalah sumbernya. 
Tindak lanjut ayang diberikan oleh konselor untuk peserta didik RI 
dalam mengatasi kesulitannya menulis dan berbicara terhadap orang 
lain disini konselor memberi tindak lanjut dimana peserta didik ingin 
mengungkapkan idenya kepada orang lain dan dan menuliskannya 
kedalam bentuk tulisan diman onselr memberi kan cara antaranya 
peserta didik secara langsung disuruh mengungkaokan ide apa yang 
sedang dipikirkan kepada konselor secara langsung tanpa perlu 
ataupun grogi..didepan konselor dan temanya dalam layanan 









































































yang  mengikuti 
layanan 
konseling dari 8. 















ada 2 peserta 










































































































2 peserta didik 
tidak aktif, 
peserta didik 2 
peserta didik 
masih diam dan 





























2 peserta didik 
tidak aktif, 6 
mulai terbiasa 
dan terdapat 5 














































antusias ada 8 
peserta didik 
yang mengikuti 




berinteraksi ada  
2 peserta didik 
mulai 
mengungkapkan 





























antusias ada 8 
peserta didik 
yang mengikuti 















2. Analisis Data 
Analisis data dalalm penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif dan 
analisis Uji-t. Analisis deskriptif untuk menganalisis jawaban responden 
yang berupa data kuantitatif untuk mendeskripsikan pelaksanaan layanan 
konseling kelompok trait and factor untuk mengurangi learning disorder 
pada peserta didik baik sebelum maupun sesudah pelaksanaan. Sedang 
analisis uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya peran layanan 
konseling kelompok trait and factor untuk menurunkan learning disorder 
pada peserta didik. 
  Kemudian dari setelah proses penelitian dengan mengumpukan data 
instrumen, nantinya dihitung skor masing-masing item dan dijumlah 
kemudian dimasukkan ke dalam tabel persiapan perhitungan yang telah 
dipersiapkan. Jumlah keseluruhan nilai pada total jawaban instrumen 
layanan konseling kelompok trait and factor untuk mengurangi learning 
disorder peserta didik sebagai variabel terkait meliputi : pre-test and post-
test. Berikut disajikan data skor instrumen  pre-test and post-test. 
a. Penyajian Data 
       Langkah yang dilakukan penelitian dalam pelaksanaan penelitian 
adalah melakukan perhitungan data sebelum (pre-test) dan sesudah (post-
test). Pre-test di dalam penelitian merupakan suatu perhitungan sebelum 
dilakukannya layanan (treatmen) dalam penelitian tersebut, Setelah 





learning disorder selesai, akhir dari penelitian ini yaitu dengan 
menyebarkan instrumen (post-test).  
      Data yang berupa skor skala yang didapat dengan menyebar skala 
(post-test). Data yang berasal dari skala tentang konseling kelompok trait 
and factor untuk mengurangi learning disorder baik sebelum (pre-test) 
maupun sesudah (post-test) diberikan konseling kelompok trait and factor 
untuk mengurangi learning disorder kemudian dihitung skor masing-masing 
item dan dijumlah untuk dimasukkan ke dalam tabel persiapan perhitungan. 
Tabel 4.6 
Data Hasil Pre-Test Sebelum diberi perlakuan  
 
No. Kode Resp Pre-test  No. Kode Resp Pre-test 
1. R-1 121 19 R-19 120 
2. R-2 93 20 R-20 114 
3. R-3 124 21 R-21 102 
 4.                              R-4 108 22 R-22 115 
5. R-5 124 23 R-23 117 
6. R-6 89 24 R-24 112 
7. R-7 108 25 R-25 117 
8. R-8 108 25 R-26 103 
9. R-9 89 27 R-27 110 
10. R-10 115 28 R-28 109 
11 R-11 107 29 R-29 117 
12. R-12 104 30 R-30 116 
13 R-13 109 31 R-31 114 
14. R-14 115 32 R-32 113 
15. R-15 105 JUMLAH 3753 
16. R-16 117 Rata-rata 117,2813 
17. R-17 111 Skor terendah 89 
18 R-18 109 Skor tertinggi 124 







1) Learning Disorder 
Untuk mengetahui deskripsi mengenai tingkat learning 
disorder pada peserta didik kelas VII SMP N 2 Talang Kabupaten 
Tegal sebelum mendapatkan layanan konseling kelompok trait and 
factor digunakan analisis deskriptif angket pre-test. Data hasil 
penskoran pada pre-test di atas maka dapat diperoleh hasil jawaban 
sampel yang telah diinterpretasikan dengan rumus strugges. Dari 
data pada tabel 4.8, kemudian dihitung. 
N  : 32 
Nilai rendah : 89 
Nilai tertinggi :124 
a. Mencari k 
k = 1 + (3,3) log n  =  1 + (3,3) log 32 = 1 + (3,3) 1,505 
   = 1 + 4,9665   = 5,9665 (dibulatkan 6) 
b. Mencari Range (Ra) 
Data terendah  =  89 
Data tertinggi  =  124 
Ra  = dtt – dtr =  124 – 89 = 35 
c. Mencari interval (i)  
I   = 
k
Ra
  =   
6
35
    =  5.83 (dibulatkan 6) 
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi. Dari hasil temuan di atas, 







Distribusi Frekuensi Skor Instrumen Pre-Test 
Interval  
Skor 
Frekuensi  Persentase  Kriterium 
89-94 3 9.37% Sangat rendah  
95-100 0 0 Rendah  
101-106 4 12.5% Cukup  
107-112 10   31.25% Sangat cukup  
113-118 11 34,37% Tinggi  
119-124 4 12.5% Sangat tinggi  
Jumlah 32 100%  
 
Berdasarkan data di atas, dapat ditentukan bahwa hasil 
penelitian tentang layanan konseling kelompok berpendekatan trait 
and factor untuk mengurangi learning disorder pada peserta didik 
sangat rendah sebanyak 3 peserta didik (9.375%), kategori rendah 
sebanyak 0 peserta didik (0%) peserta didik, kategori cukup 
sebanyak 4 peserta didik (12.5%) peserta didik, kategori sangat 
cukup sebanyak 10 peserta didik (31,25%) peserta didik, kategori 
tinggi sebanyak 11 (34.37%), peserya didik kategori sangat tinggi 
sebanyak 4 peserta didik (12.5%) yang diperoleh menggunakan 
rumus presentase dengan perhitungan sebagai berikut: 
a) P   =    100% x 
n
f
   
=  100% x 
32
3
 =   9.37% 
Yang dimaksud skor Sangat rendah, dilihat dari 
kemampuan pesera didik berkesulitan belajar matematika, 
menulis, membaca atau kesulitan memahami dan menggunakan 
bahasa dikatakan sangat rendah 
b) P   =    100% x 
n
f
   
=   100% x 
32
0





Yang dimaksud skor rendah, dilihat dari kemampuan pesera 
didik berkesulitan belajar matematika, menulis, membaca atau 
kesulitan memahami dan menggunakan bahasa dikatakan sangat 
rendah. 
c) P   =    100% x 
n
f
   
=   100% x 
32
4
 =   12,5% 
Yang dimaksud skor cukup, dilihat dari kemampuan pesera 
didik berkesulitan belajar matematika, menulis, membaca atau 
kesulitan memahami dan menggunakan bahasa dikatakan cukup. 
d) P   =    100% x 
n
f
   
=   100% x 
32
10
 =   31.25% 
Yang dimaksud skor Sangat cukup, dilihat dari kemampuan 
pesera didik berkesulitan belajar matematika, menulis, membaca 
atau kesulitan memahami dan menggunakan bahasa dikatakan 
sangat cukup. 
e) P   =    100% x 
n
f
   
=   100% x 
32
11
 =   34.37% 
Yang dimaksud skor tinggi, dilihat dari kemampuan pesera 
didik berkesulitan belajar matematika, menulis, membaca atau 
kesulitan memahami dan menggunakan bahasa dikatakan tinggi. 
f)      P   =    100% x 
n
f
   
=   100% x 
32
4
 =   12.5% 
. Yang dimaksud skor Sangat tinggi, dilihat dari 





menulis, membaca atau kesulitan memahami dan menggunakan 
bahasa dikatakan sangat tinggi. 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik yang belum mendapatan treatmen layanan konseling 
trait and factor untuk menurangi learning disorder yaitu terbanyak 
dikategori tinggi dengan jumlah 11 (34.37%).  
Data tersebut diatas dari distribusi selanjutnya dibuat diagram 
batang frekuensi dan kategori skor instrumen pre-test sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4.1  




2) Tingkat Learning Disorder Peserta Didik Sesudah Diberikan 
Layanan Konseling Kelompok Berpendekatan Trait And Factor 
Dari perhitungan instrumen post-test tersebut diperoleh hasil 





















Data Hasil Post-Test Sesudah diberikan Perlakuan 
No. Kode Resp Post-tes  No. Kode Resp Post-tes 
1. R-1 107 19 R-19 105 
2. R-2 98 20 R-20 81 
3. R-3 101 21 R-21 91 
4. R-4 111 22 R-22 93 
   5. R-5 107 23 R-23 89 
6. R-6 122 24 R-24 102 
7. R-7 127 25 R-25 122 
8. R-8 115 26 R-26 89 
9. R-9 127 27 R-27 88 
10. R-10 131 28 R-28 98 
 11.                 R-11 106 29 R-29 91 
12. R-12 118 30 R-30 121 
13 R-13 128 31 R-31 89 
14. R-14 118 32 R-32 102 
15. R-15 73 Jumlah 3412 
16. R-16 115 Rata – rata 106,625 
17. R-17 125 Skor terendah 73 
18 R-18 122 Skor tertinggi 131 
        Sumber data output skor total instrumen 
Untuk mengetahui tingkat learning disorder pada peserta didik 
sesudah diberikan layanan konseling kelompok berpendekatan trait and 
factor, dapat diperoleh hasil jawaban sampel yang telah diinterpretasikan 
dengan rumus stugges, Dari data pada tabel 4.8, kemudian dihitung: 
a. Mencari k 
k = 1 + (3,3) log n  =  1 + (3,3) log 32  = 1 + (3,3) 1,5051   
  = 1 + 4,96683  





b. Mencari Range (Ra) 
Data terendah  =  73 
Data tertinggi  = 131 
Ra  = dtt – dtr =  131 – 73= 58 
c. Mencari interval (i) 
i   = 
k
Ra
  =   
6
58
    =  9.666(dibulatkan 10) 
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi. Dari hasil temuan di atas, 
langkah selanjutnya disusun tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi Skor Post-Test 
Interval 
Skor 
Frekuensi Persentase Kriterium 
73-82 2 6.25% Sangat rendah 
83-92 6 18.75% Rendah 
93-102 6 18.75% Cukup 
103-112 5 15.625% Sangat cukup 
113-122 8 25% Tinggi 
123-131 5 15.625% Sangat tinggi 
Jumlah 32 100%  
Berdasarkan data di atas, dapat ditentukan bahwa hasil post-test 
sesudah diberikan layanan (treatment) konseling kelompok kepada peserta 
didik maka hasil penelitian pada 32 peserta didik yang termasuk dalam 
sangat rendah terdapat 2 peserta didik (6.25%), kategori rendah 6 peserta 
didik (18.75%), kategori cukup 6 (18.75%), kategori sangat cukup 5 





kategori tinggi 5 peserta didik (15.625%) yang diperoleh menggunakan 
rumus presentase dengan perhitungan analisis deskriptif berdasarkan data 
distribusi skor yang terkumpul sebagai berikut: 
a) P   =    100% x 
n
f
   
= 100% x 
32
2
 = 6.25% 
Yang dimaksud skor Sangat rendah, dilihat dari 
kemampuan peserta didik mampu menurunkan kesulitan belajar 
matematika, menulis, membaca atau kesulitan memahami dan 
menggunakan bahasa dikatakan sangat rendah 
b) P =    100% x 
n
f
   
= 100% x 
32
6
 =  18.75% 
Yang dimagsud skor Rendah, dilihat dari kemampuan 
peserta didik mampu menurunkan kesulitan belajar belajar 
matematika, menulis, membaca atau kesulitan memahami dan 
menggunakan bahasa dikatakan rendah.   
c) P   =    100% x 
n
f
   
= 100% x 
32
6
 =  18.75% 
Yang dimagsud skor Cukup, dilihat dari kemampuan 
peserta didik mampu menurunkan kesulitan belajar matematika, 
menulis, membaca atau kesulitan memahami dan menggunakan 
bahasa dan dikatakan cukup. 
d) P   =    100% x 
n
f
   
= 100% x 
32
5





Yang dimagsud skor Sangat cukup, dilihat dari kemampuan 
peserta didik mampu menurunkan kesulitan belajar matematika, 
menulis, membaca atau kesulitan memahami dan menggunakan 
bahasa dikatakan sangat sucup. 
e) P   =    100% x 
n
f
   
= 100% x 
32
8
 =   25% 
Yang dimaksud skor Sangat Tinggi, artinya peserta didik 
mampuan menurunkan kesulitan belajar matematika, menulis, 
membaca atau kesulitan memahami dan menggunakan bahasa 
dikatakan sangat tinggi. 
f) P   =    100% x 
n
f
   
= 100% x 
32
5
 =   16.625% 
Yang dimagsud skor Tinggi, artinya peserta didik bisa 
menurunkan kesulitan belajar matematika, menulis, membaca 
atau kesulitan memahami dan menggunakan bahasa dikatakan 
sangat tinggi.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa learning disorder sesudah 
diberikan layanan konseling kelompok berpendekatan trait and factor 
mayoritas dalam kategori sangat dengan 8 peserta didik ( 25%). Hasil 
frekuensi konseling kelompok berpendekatan trait and factoruntuk 
menurunkan learning disorder. 







Gambar 4.2 Diagram Batang Post-Test 
 
 
Setelah diketahui hasil perhitunga sebelum (pre-test) dan sesudah 
mendapatkan perlakuan (post-test) dapat dilihat perbedaan dengan 
membandingkan antara jumlah rata-rata skor  pada pre-test yaitu 117,281 dan 
hasil rata-rata skor pada post-test dengan jumlah 106.625. Berikut disajikan 
hasil perbandingan pre-test dengan post-test tiap-tiap subjek dalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.10 
Hasil perbandingan perhitunga pre-test dan post-test 
 
No Resp Skor Pre-Test Skor Post-Test Perbedaaan 
R-1 121 107 14 
R-2 93 98 5 
R-3 124 101 23 
R-4 108 111 3 
R-5 124 107 17 
R-6 89 122 33 
R-7 108 127 19 
R-8 108 115 7 
R-9 89 127 38 




















        Lanjutan Tabel 4.10   
R-11 107 106 1 
R-12 104 118 14 
 R-13 109 128 19 
R-14 115 118 3 
R-15 105 73 32 
R-16 117 115 2 
R-17 111 125 14 
R-18 109 122 13 
R-19 120 105 15 
R-20 114 81 33 
R-21 102 91 11 
R-22 115 93 22 
R-23 117 89 28 
R-24 112 102 10 
       R-25 117 122 5 
R-26 103 89 14 
R-27 110 88 22 
R-28 109 98 11 
R-29 117 91 26 
R-30 116 121 5 
R-31 114 89 25 
R-32 113 102 11 
Jumlah 3753 3412 511 
Rata-rata 117,281 106,625 15,96875 
Dari tabel di atas diketahui bahwa perolehan skor tingkat learning 
disorder peserta didik sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberikan 
perlakuan sebesar 3753 menurun menjadi 3412 setelah diberi perlakuan, 
sehingga ada penurunan perubahan sebesar 511. Terlihat jelas adanya 
penurunan learning disorder dari masing-masing peserta didik. Berikut 






Gambar : 4.3 
Diagram Batang Perbandingan Perhitunagn  Pre-Tes Dan Post-Test 
 
 
Perhitungan pre-test dan post-test dapat disimpulkan bahwa ada 
penurunan dari skor 3753 menurun menjadi 3412 dalam menurunkan 
learning disorder pada peserta didik kelas VI SMP N 2 Talang Kabupaten 
Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
b. Analisis Statistik Uji-t (Komparatif) 
Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 
kegiatan penlitian, terutama bila ingin generalisasi atau kesimpulan tentang 
masalah yang diteliti. Dari data yang terkumpul, kemudian dilakukan 
analisis data untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam 
penelitian ini serta untuk menguji hipotesis. Untuk menjawab hipotesis 
penelitian, dalam penelitian ini digunakan analisis statistik komparasi 
dengan rumus uji-t, yaitu mengetahui “konseling kelompok berpendekatan 















SMP N 2 Talang Kabupaten Tegal Tahun Pelajatran 2019/2020”. Kemudian 
dalam menganilisis apakah treatmen (konseling kelompok berpendekatan 
trait and factor) berperan dalam menurunkan learning disorder digunakan 
desain pre-test and post-test one group, sebagai berikut: 
Tabel: 4.11 
Hasil perhitungan uji-t pre-test dan post-test 








1 R-1 121 107 14 -1.96 3.853.369 
2 R-2 93 98 5 -10.96 12.187.369 
3 R-3 124 101 23 7.03 49.519.369 
4 R-4 108 111 3 -12.96 168.039.369 
5 R-5 124 107 17 1.03 1.075.369 
  6              R-6 89 122 33 17.03 290.259.369 
7 R-7 108 127 19 3.03 9.223.369 
8 R-8 108 115 7 -8.96 80.335.369 
9 R-9 89 127 38 22.03 485.629.369 
 10 R-10 115 131 16 0.03 0.001369 
11 R-11 107 106 1 -14.96 223.891.369 
12 R-12 104 118 14 -1.96 3.853.369 
13 R-13 109 128 19 3.03 9.223.369 
14 R-14 115 118 3 -12.96 168.039.369 
15 R-15 105 73 32 16.03 257.185.369 
16 R-16 117 115 2 -13.96 194.965.369 
17 R-17 111 125 14 -1.96 3.853.369 
18 R-18 109 122 13 -2.96 8.779.369 
19 R-19 120 105 15 0.96 1 
20 R-20 114 81 33 17.03 290.259.369 
 21 R-21 102 91 11 -4.96 24.631.369 
22         R-22 115 93 22 6.03 36.445.369 
23 R-23 117 89 28 12.03 144.889.369 
24 R-24 112 102 10 -5.96 35.557.369 
25 R-25 117 122 5 -10.96 120.187.369 
26 R-26 103 89 14 -1.96 3.853.369 
27 R-27 110 88 22 6.03 36.445.369 





          Lanjutan Tabel 4.11 
29 R-29 117 91 26 10.03 100.741.369 
30 R-30 116 121 5 -10.96 120.187.369 
 31    R-31 114 89 25 9.03 81.667.369 
32 R-32 113 102 11 -4.96 24.631.369 
Jumlah 3753 3412 511 12.063 3.014.041 
             
 Dari data di atas diperoleh 
d     = 511                         d.k   = 32 - 1  =  31 







    =  
31
511
    =  16,48 




















 =   
03,3
16,48
   =   
740.1
16.48
    =   9,471 
Berdasarkan data hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 9,471 dan 
ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 32-1 = 31, dan pada taraf signifikan 5% 
didapat ttabel sebesar 2,036. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel 
(9,471 > 2,036) maka hipotesis nol (nihil) (Ho) menyatakan “konseling 
kelompok berpendekatan trait and factor  tidak dapat digunakan untuk 
menurunkan learning disorder  pada peserta didik kelas VII SMP N 2 





“konseling kelompok berpendekatan trait and factor dapat digunakan untuk 
menurunkan learning disorder pada peserta didik kelas VII SMP N 2 
Talang Kabupaten Tegal”.  
Dengan ini dapat dinyatakan bahwa hipotesis kerja (Ha) terdapat 
keefektifan secara signifikan  sehingga dapat disimpulkan bahwa “ 
konseling kelompok berpendekatan trait and factor dapat menurunkan 
learning disorder peserta didik  kelas VII SMP N 2 Talang Kabupaten 
Tegal tahun pelajaran 2019/2020”. 
3. Pembahasan Hasil Penelitian 
Untuk lebih memahami penelitian yang telah diperoleh, berikut 
disajikan pembahasan yang didasarkan dari hasil penelitian dan analisis 
data. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan dianalisis, 
berikut pembahasan hasil penelitian berdasarkan tujuan penelitian. 
 
a. Relevansi Teori dengan Penelitian  
Konseling kelompok berpendekatan trait and factor untuk 
mengurangi learning disorder  
Hasil observasi awal yang penulis lakukan diSMP N 2 Talang, 
diperoleh data bahwa 31% peserta didik memiliki learning disorder 
tinggi sehingga peserta didik mengami kesulitan belajar. 
   Oleh karena itu peneliti ingin memberikan konseling kelompok 
untuk mengerangi learning disorder atau kesulitan belajar guru mata 





dalam membantu memberikan konseling kepada peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar, untuk menurunkan learning disorder 
peserta didik, salah satunya dengan konseling kelompok.  
  Konseling kelompok merupakan layanan yang banyak 
memberikan manfaat dalam membantu mengentaskan masalah pribadi 
peserta didik disekolah.Konseling kelompok adalah konseling yang 
dilaksanakan untuk membahas masalah yang individu rasakan tetapi 
diselesaikan dalam bentuk kelompok Menurut Prayitno (dalam 
fitri,2016:20) mengartikan konseling kelompok adalah „‟sebagai berikut 
Konseling yang diselenggarakan dalam kelompok dengan 
memanfaatkankan dinamika kelompok yang terjadi di dalam kelompok 
itu‟‟.  
  Masalah-masalah yang dibahas merupakan masalah perorangan 
yang muncul di dalam kelompok itu yang meliputi berbagai masalah 
dalam segenap bidang bimbingan (yaitu bidang bimbingan pribadi, 
sosial, belajar dan karier).Dalam pendapat lain (Nurishan dalam 
Lubis&Hasibuan,2016:376) Konseling kelompok adalah „‟suatu 
bantuan kepada individu dalam situasi kelompok yang besifat 
pencegahan, penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian kemudahan 
dalam perkembangan dan pertumbuhannya‟‟ 
    Sehingga dapat disimpulkan konseling kelompok yaitu sebagai 
salah satu jenis layanan konseling yang diberikan kepada sekelompok 





masalah yang di hadapi setiap individu dan memperoleh informasi, 
tanggapan, berbagai respon dalam kegiatan tersebut serta pemahaman 
baru dari permasalahan yang dibahasnya. Kemudian konseling 
kelompok digunakan karena dalam konseling kelompok kita bisa 
membahas masalah peserta didik melalui layanan konseling kelompok 
yang mencangkup 4 hal antara lain :konseling kelompok lebih 
menekankan pada pribadi, sosial, karir dan belajar. 
 Sehingga dapat dikatakan konseling kelompok berpendekatan trait 
and factor adalah suatu kegiatan yang dimana di dalam kelompok ada 
beberapa individu atau anggota kelompok dalam rangka untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan, di mana latar belakang dari masing-
masing anggota yaitu individu (peserta didik). Kemudian kesulitan 
belajar (Learning disorder)r adalah ketidak  mampuan belajar yang 
terjadi pada anak-anak dan dimanifestasikan oleh kesulitan dalam 
belajar keterampilan dasar seperti, menulis, membaca dan matematika. 
Ahdiyat(2017). Kesulitan belajar adalah kekurang yang tidak tampak 
secara kelahiriah atau keterbelakangan yang mempengaruhi seseorang 
untuk menafsirkan apa yang mereka lihat dan dengar.  
          Sedangkan menurut Wood (2016:19) 
menjelaskan  Learning Disorder adalah 
(kesulitan belajar) keterbelakangan yang 
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk 
untuk menafsirkan apa yang mereka liat dan 
dengar. Kelemahan ini akan nampak dalam 
beberapa hal seperti kesulitan dalam berbicara 
dalam menuliskan suatu koordinasi 
pengendalian diri atau perhatian.kesulitan ini 





kegiatan-kegiatan sekolah dan menghambat 
kegiatan belajar seperti membaca, menulis dan 
berhitung yang seharusnya mereka lakukan. 
 
 Jadi anak berkesulitan belajar ialah anak yang mengalami 
kesulitan pada saat mengikuti pembelajaran disekolah baik itu 
membaca, berhitung dan menpemikirannya kedalam tulisan. Diman 
anak sulit untuk mengungkapkan apa yang mereka baca kedalam tulisan 
adapun juga anak yang susah pada saat mengikuti pemebelaran 
matematika.‟‟Spesific learning disabilities means in one or more of the 
basic psychological processes inolved in understanding or in using 
langguage , spoken or written, spell, or to do, matematical calculations, 
incuding conditions such as’’Kaur&Padmanabha(2017:2). Jadi menurut 
pendapat ahli di atas anak yang memiliki kesulitan belajar atau learning 
disorder yaitu anak yang memiliki kesulitan belajar dalam 
mengungkapkan kata ketika menulis, pemahaman atau dalam 
menggunakan bahasa lisan atau tertulis, mengeja, atau melakukan, 
kalkulasi matematis, 
b. Dari Sisi Penggunaan Teknik Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan penelitian eksperimen, yaitu dengan menggunakan 
treatment konseling kelompok. Dimana penulis mengunakan one group 
pre test and post tes untuk mengetahui serta menurunkan learning 
disorder pada peserta didik kelas VII SMP N 2 Talang Kabupaten 





Dalam mengumpulkan data penelitian yang diperlukan dalam 
menunjang ketercapaian data penelitian, penulis mengunakan alat 
pengumpul data berupa skala, wawancara, dokumentai dan observasi. 
Berikut ketercapaian dengan metode yang digunakan sebagai berikut : 
1) Skala 
digunakan sebagai pengumpul data dalam penelitian karena mampu 
terbukti sehingga penelitian menggunakan skala tepat. 
2) Observasi 
Sebagai sebagai data pokok metode pengumpulan data pokok untuk 
mengungkap layanan konseling kelompok dengan melakukan 
pengamatan dilapangan dengan pendekatan trait and factor 
(observasi liat ditabel treatmen) secara partisipan sehingga datanya 
dijadikan sebagai pengambilan simpulan  
3) Wawancara  
Jenis wawancara ini dilakukan secara terbuka untuk mengungkap 
data dan juga untuk mengetahui dan menggali beberapa hal yang 
belum terjawab sehingga dapat memenuhi data yang kurang dan 
terjawab juga data yang diteliti. 
4) Dokumentasi  
Sebuah penelitian, dikatakan sebuah bukti pertanggung jawaban 
secara ilmiah sebagai pendukung data yang diperlukan dilapangan 






c. Dari Sisi Kertercapaian Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian sudah tentu mempunyai tujuan. Berikut 
pembahasan hasil penelitian berdasarkan tujuan penelitian yang telah 
dilakukakan. 
1) Untuk mengetahui tingkat learning disorder sebelum diberikan 
layanan pada peserta didik kelas VII SMP N 2 Talang Kabupaten 
Tegal Tahun Pelajaran 2019/20120. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, data yang diperoleh 
sebelum layanan konseling kelompok berpendekatan trait and 
factor (pre-test) termasuk dalam kategori pada peserta didik sangat 
rendah sebanyak 3 peserta didik dengan interval 89-94 (9.375%), 
kategori rendah sebanyak 0 peserta didik dengan interval 95-100 
(0%) peserta didik, kategori cukup sebanyak 4 peserta didik dengan 
interval 101-106 (12.5%) peserta didik, kategori sangat cukup 
sebanyak 10 peserta didik dengan interval 107-112 (31,25%) 
peserta didik, kategori tinggi sebanyak 11 dengan interval 113-118 
(34.37%), peserta didik kategori  sangat tinggi sebanyak 4 peserta 
didik dengan interval 119-124 (12.5%) 
Jadi dari hasil pre-test tersebut menunjukkan bahwa skor 
presentase temanya adalah 34.37% dengan jumlah peserta didik 11 
pada kategori tinggi. Dengan kata lain pengamalan learning 





diberikan layanan konseling kelompok berpendekatan learning 
disoder adalah tinggi. 
2) Untuk mengetahui learning disorder sesudah dilakukan layanan 
konseling kelompok berpendekatan trait and factor pada peserta 
didik kelas VII SMP N 2 Talang Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, data yang diperoleh 
sesudah layanan konseling kelompok berpendekatan trait and 
factor (post-test) termasuk dalam kategori peserta didik yang 
termasuk dalam kategori sangat rendah terdapat 2 peserta didik 
dengan skor interval 73-82 (6.25%), kategori rendah 6 peserta didik 
dengan  skor interval 83-92 (18.75%), kategori  cukup 6 dengan 
skor interval 93-102 (18.75%), kategori sangat cukup 5 peserta 
didik dengan skor interval 103-112 (15.625%), kategori tinggi 8 
peserta didik dengan skor interval 113-122 (25%), kategori sangat 
sangat tinggi 5 peserta didik dengan skor interval 123-131  
(15.625%). 
Jadi dari hasil post-test tersebut menunjukkan bahwa skor 
presentase temanya adalah 25% dengan jumlah peserta didik 8 
pada kategori tinggi. Dengan kata lain pengamalan learning 
disoder sudah mampu dilakukan oleh peserta didik tersebut 
sesudah diberikan layanan konseling kelompok berpendekatan trait 





3) Untuk mengetahui peran layanan konseling kelompok 
berpendekatan untuk menurunkan learning disorder pada peserta 
didik kelas SMP N 2 Talang Kabupaten Tegal 2019/2020 
    Hal ini dapat dibuktikan dari data pengujian statistik uji t-
test diperoleh thitung sebesar 9,471 sementara ttabel dengan dk = N-1 
= 32-1 = 31 dan taraf signifikan 0.5% sebesar 2.036 (lihat tabel 
nilai-nilai r product moment). dan pada taraf signifikan 5% didapat 
ttabel sebesar 2,036. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel 
(9,471 > 2,036) maka hipotesis nol (nihil) (Ho) menyatakan 
“konseling kelompok berpendekatan trait and factor tidak dapat 
digunakan untuk menurunkan learning disorder  pada peserta didik 
kelas VII SMP N 2 Talang Kabupaten Tegal dan hipotesis 
penelitian (Ha) menyatakan “konseling kelompok berpendekatan 
trait and factor dapat digunakan untuk menurunkan learning 
disorder pada peserta didik kelas VII SMP N 2 Talang Kabupaten 
Tegal”. Dengan ini dapat dinyatakan bahwa hipotesis kerja (Ha) 
terdapat keefektifan secara signifikan  sehingga dapat disimpulkan 
bahwa “ konseling kelompok berpendekatan trait and factor dapat 
menurunkan learning disorder peserta didik  kelas VII SMP N 2 







Pada bab ini, penulis mengemukakan beberapa kesimpulan yang didasarkan 
pada hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang diperoleh, disamping itu 
penulis juga mengemukakan saran-saran guna peningkatan dunia pendidikan 
khususnya dalam bimbingan dan konseling. 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dalam penelitian ini 
dapat penulis simpulkan: 
1. Learning disorder peserta didik sebelum diberikan layanan konseling 
kelompok berpendekatan trait and factor pada peserta didik kelas kelas 
VII SMP N 2 Talang Kabpupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 
mayoritas dalam kategori tinggi (34,37%) pada interval skor 113-118 
sebanyak 11 peserta didik. 
2. Tingkat learning disorder sesudah diberikan layanan konseling 
kelompok berpendekatan pada peserta didik kelas VII SMP N 2 Talang 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 mayoritas dalam kategori 
rendah (25%) pada interval 113-122 sebanyak 8 peserta didik. 
3. Hal ini dapat dibuktikan dari data pengujian statistik uji t-test diperoleh 
thitung sebesar  9,471 sementara ttabel dengan dk = N-1 = 32-1 = 31 dan 
taraf signifikan 5% sebesar 2,036 (lihat tabel nilai-nilai r product 
moment). Karena thitung > ttabel yaitu 9,471 > 2,036 maka dapat 





kerja (Ha) yang menyatakan peran layanan konseling kelompok 
berpendekatan trait and factor dapat digunakan untuk menurunkan 
learning disorder. Jadi dapat dinyatakan bahwa peran layanan konseling 
kelompok berpendekatan trait and factor dapat menurunkan learning 
disorder pada peserta didik kelas VII SMP N 2 Talang Kabupaten Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020,  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 
mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, hasil penelitian menunjukkan konseling kelompok 
berpendekatan trait and factor dapat menurunkan learning disorder 
peserta didik, oleh karena itu diharapkan pihak sekolah dapat 
mengevaluasi pelaksanaan konseling kelompok di sekolah untuk sering 
melaksanakan konseling kelompok untuk membantu siswa yang 
mengalami kesulitan belajar, karena semakin banyak siswa memperoleh 
layanan konseling semakin berkurang juga kesulitan belajar peserta didik 
atau sebaliknya. 
2. Bagi guru BK, hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan konseling 
kelompok berpendekatan trait and factor kelompok sudah dalam kategori 
tinggi, diharapkan guru  BK dapat mempertahankan dan dapat dijadikan 
masukan dan bahan kajian bagi guru BK dalam menyelesaikan masalah-






3. Bagi peserta didik, kesulitan belajar (learning disorder) setelah diberikan 
layanan konseling kelompok dalam kategori tinggi, oleh karena itu 
diharapkan peserta didik dapat selalu memecahkan masalah-masalah 
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SKALA UJI COBA INSTRUMENT PENELITIAN  
‘’ KONSELING KELOMPOK BERPENDEKATAN TRAIT AND FACTOR UNTUK 
MENGURANGI LEARNING DISORDER PADA PESERTA DIDIK KELAS VII 
SMP N 2 TALANG KABUPATEN TEGAL TAHUN 
PELAJARAN 2019/2020’’ 
Asslamu'alaikum warahmatullahi wabarokatuh, 
 Sebelumya saya ucapkan terimakasih kepada responden yang bersedia membantu Saya 
dalam pengisian skala ini, semoga tuhan memudahkan urusan sebagimana Adik - Adik   
memudahkan urusan saya. Aamiin 
          Perkenalkan nama saya : yuni wustoharo  Mahasiswa S1 Prodi Bimbingan dan 
Konseling 2016, Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Pancasakti Tegal, saat 
ini saya sedang melakukan penelitian Tentang Learning Disorder ( Kesulitan Belajar ). 
           Pengisian skala ini hanya membutuhkan waktu 5-10 menit dalam pengisian. skala 
bertujuan dalam rangka pengambilan data SKRIPSI untuk mengetahui apa penyebab Adik 
- adik  mengalami kesulitan belajar. 
Terimakasih.. 
IDENTITAS  
Isi sesuai Identitas adik - adik. Saya menjamin kerahasiaan identitas adik –adik yang 
diberikan  
Nama   : 
Kelas   : 
No.Absen : 
Jelas Kelamin:  Perempuan / Laki - laki 
Isi pertanyaa dibawah ini  dengan memberi tanda CENTANG ( ü )pada nomor yang 
tersedia Yaitu: 
1. STS : Apabila kalian SANGAT TIDAK SETUJU dengan pertanyaan yang diajukan  
2. TS : Apabila kalian  TIDAK SETUJU dengan pertanyaan yang diajukan 
3. S : Apabila kalian SETUJU dengan pertanyaan yang diajukan 
4. SS : Apabila kalian SANGAT SETUJU dengan pertanyaan yang diajukan            





No. PERNYATAAN STS TS S SS 
1 Saya merasa senang ketika disuruh membaca      
2 Saya kesulitan ketika disuruh membaca     
3 Saya suka membaca dengan cepat      
4 Saya kesulitan dalam membaca dengan cepat      
5 Saya tidak suka mengeja huruf ketika membaca      
6 Saya salah dalam mengeja huruf ketika membaca      
7 Saya sangat senang membaca kalimat      
8 Saya sering kesulitan dalam membaca kalimat      
9 Saya suka membaca kalimat yang panjang      
10 Saya kesulitan dalam membaca kalimat yang panjang      
11 Saya senang  menulis dengan cepat     
12 Saya kesulitan  ketika disuruh menulis dengan cepat     
13 Saya senang apabila banyak tugas merangkum     
14 Saya merasa kesulitan apabila banyak tugas merangkum     
15 Saya menulis tidak pernah ada huruf yang salah      
16 Saya sering dalam menulis banyak huruf yang salah     
17 Saya senang disuruh menulis dengan cepat     
18 Saya kesulitan ketika disuruh menulis dengan cepat      
19 Saya senang ketika pelajaran menuntut saya untuk 
merangkum  
    
20 Saya merasa kesulitan  ketika pelajaran menuntut saya 
banyak menulis  
    
21 Saya memahami materi yang dijelaskan oleh guru      
22 Saya kesulitan memahami materi yang guru berikan     
23 Saya memahami soal yang guru berikan      
24 Saya kesulitan memahami soal yang guru berikan     
25 Saya memahami perintah yang guru berikan      
26 Saya kesulitan memahami perintah yang guru berikan 
seketika 
    
27 Saya memahami dua perintah yang diberikan bersamaan      
28. Saya kesulitan memahami ketika guru memberikan perintah 
secara bersamaan  
    
29 Saya tidak kesulitan memahami bacaan yang banyak      
30 Saya merasa kesulitan untuk memahami bacaan yang terlalu 
banyak  
    
31 Saya suka mengungkapkan jawaban ketika guru bertanya     
32 Saya kesulitan mengungkapkan jawaban ketika guru 
memberi pertanyaan 
    
33 Saya sangat suka berfikir ketika guru memberi soal      
34 Saya merasa kesulitan berfikir ketika guru terlalu banyak 
memberi soal  
    
35 Saya sangat suka ketika guru seketika guru bertanya materi 
kesaya  
    





materi kesaya  
37 Saya saya lebih suka menjelaskan tugas saya didepan kelas      
38 Saya kesulitan berbicara ketika saya menjelaskan tugas yang 
saya buat di depan kelas  
    
39 Saya cepat dalam mengerjakan tugas      
40 Saya dalam mengerjakan tugas berfikir cukup lama     
41 Saya lebih suka berbicara ketika diskusi pelajaran dikelas      
42 Saya kesulitan berbicara ketika ketika diskusi pelajaran      
43 Saya sangat  pandai dalam menghitung      
44 Saya kesulitan menghitung apabila angka terlalu banyak     
45 Saya sangat senang perkalian      
46. Saya kesulitan untuk mengkalikan angka dengan banyak 
bilangan  
    
47 Saya sangat seneng membagi angka dengan banyak bilangan      
48 Saya kesulitan untuk membagi angka dengan banyak 
bilangan 
    
49 Saya sangat suka pelajaran matematika      
50 Saya tidak suka pelajaran matematika      
51 Saya sangat suka mengerjakan semua soal matematika      
52 Saya kesulitan dalam mengerjakan semua soal matematika      
53 Saya suka menghafal rumus matematika     
54 Saya kesulitan menghafal rumus matematika      
55  Saya mendengarkan dengan jelas yang guru jelaskan      
56 Saya tidak begitu jelas mendengarkan yang guru jelaskan  
ketika pelajaran  
    
57  Saya duduk di paling belakang karena saya melihat dengan 
jelas  
    
58 Saya duduk di paling depan karena saya tidak bisa melihat 
dengan jelas papan tulis dengan jarak jauh  
    
59 Saya menulis menggunakan tangan kanan      
60 Saya kesulitan jika menulis menggunakan tangan kanan      












                                                          Pedoman Observasi 
 
Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Partisipasi peserta didik dalam pelaksanaan 
layanan  konseling kelompok berpendekatan 
trait and factor untuk mengurangi learning 
disorder. 
  
2. Antusias peserta didik dalam 
mengungkapkan kesulitan dalam belajar 
  
3. Keaktifan peserta didik dalam pelaksanaan 
layanan konseling kelompok 
  
4. Dinamika dalam pelaksanaan layanan 
konseling kelompok berpenekatan trait and 

























Kisi-kisi Panduan Wawancara 
 
No. Materi Pertanyaan 
1. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti layanan konseling 
kelompok untuk mengurangi kesulitan belajar? 
2. Apa saja  yang Anda peroleh setelah mengikuti layanan konseling 
kelompok ? 
3. Apakah Anda merasakan ada perubahan atau tidak setelah 
mengikuti layanan konseling kelompok ? 






























































Nama Peserta didik Jenis kelamin 
1 R-1 Yulianti Firda Sari P 
2 R-2 Dafa Sah Belani L 
3 R-3 Candra Aditia L 
4 R-4 Kaela P 
5 R-5 Fajar Tri Handika L 
6 R-6 Miftakhunni'am L 
7 R-7 Click Fadlan L 
8 R-8 Andika Pratama Danuarta L 
9 R-9 Resti Tri Mulyani P 
10 R-10 Ragil Satrio Pangestu L 
11 R-11 Venus Candra Abimanyu L 
12 R-12 Evriel Ardian  P 
13 R-13 M. Haffis Al Habsyi L 
14 R-14 Muhamad Naufal Zaki L 
15 R-15 Winda Tri Astuti P 
16 R-16 Angger Devansyah L 
17 R-17 Yeni Juliyana P 
18 R-18 Linda Putri Sri Indah P 
19 R-19 Muhammad Fajar Riski L 
20 R-20 Aurel Aufah Zahra P 
21 R-21 Avila Luthfi Irfani P 
22 R-22 Siska Aulia P 
23 R-23 Akhamad Zaini Nur Hakim L 
24 R-24 Salsabila Andriani L 
25 R-25 Sri Mukhayati P 
26 R-26 Candra Aditia L 
27 R-27 Sabila Suci Ramadani P 
28 R-28 Aditiya Idris Suryansyah L 














DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS VII SMP N 2 TALANG  
(PRE-TEST) 
No. NIS Nama Lengkap L/P Kehadiran  
1 20.5252 Abi Nur Arizki L √ 
2 20.5253 Ais Mutina Meiningsih P √ 
3 20.5254 Bela Safira  P √ 
4 20.5255 Cika Agustina P √ 
5 20.5256 Dava Aditia Pratama  L √ 
6 20.5257 Defa Nur Syafiq P √ 
7 20.5258 Defi Eli Mubarok  P √ 
8 20.5259 Faisal Dani  L √ 
9 20.5260 Fardhan Ghaissan Nismara L √ 
10 20.5261 Febi Alfiyanih P √ 
11 20.5262 Firmansah L √ 
12 20.5263 Ibnu Ubadillah L √ 
13 20.5264 Indah Wahyuni  P √ 
14 20.5265 Kent Dedes Ayu Putri P √ 
15 20.5266 M.Imam Syafi‟i L √ 
16 20.5267 M.Sayyid Jafar Sidiq L √ 
17 20.5268 M. Amar Febriansyah  L √ 
18 20.5269 M. Haffis Al-Habzi L √ 
19 20.5270 Mohammad Fahrul Di Saputra  L √ 
20 20.5271 Muhammad Tedi Setiawan  L √ 
21 20.5272 Mutia Alzetti P √ 
22 20.5273 Nayla Ramadhani P √ 
23 20.5274 Noval Arifudin L √ 
24 20.5275 Noval Miftah Widianto L √ 
25 20.5276 Rafi Setiawan Pratama  L √ 
26 20.5277 Rekhan Bagas Juniawan  L √ 
27 20.5278 Rohman Riyadi L √ 
28 20.5279 Sabrina Lola Oktaviani  P √ 
29 20.5280 Selfia Febiyanti P √ 
30 20.5281 Septi Meliha Ramadhani P √ 
31 20.5282 Setya Wasesa Alniani  L √ 







DAFTAR HADIR PERTEMUAN KONSELING KELOMPOK 1 (TREATMENT) 
No. Nama Lengkap L/
P 
Pertemuan 1 
9 Sep 2020 
Pertemuan 2 
24 Sep 2020 
Pertemuan 3 
14 Okt 2020 
1 Kent Dedes Ayu Putri P √ √ √ 
2 Febi Alfiyanih P √ √ √ 
3 Cika Agustina P √ √ √ 
4 Indah Wahyuni P √ √ √ 
5 Septi Meliha Ramadhani P √ √ √ 
6 Selfia Febiyanti P √ √ √ 
7 Nayla Ramadhani P √ √ √ 
8 Sabrina Lola Oktaviani p √ √ √ 
  
 
Daftar Hadir Pertemuan Konseling Kelompok 2 (TREATMENT) 
No Nama Lengkap L/
P 
Pertemuan 1 
18 Sep 2020 
Pertemuan 2 
30 Sep 2020 
Pertemuan 3 
14 Okt 2020  
1 Rekhan Bagas Juniawan  P √ √ √ 
2 Rohman Riyadi P √ √ √ 
3 Abi Nur Arizki P √ √ √ 
4 Firmansah P √ √ √ 
5 Ibnu Ubadillah P √ √ √ 
6 M.Sayyid Jafar Sidiq P √ √ √ 
7 M. Amar Febriansyah P √ √ √ 










DAFTAR KEHADIRAN  PESERTA DIDIK KELAS VII SELAMA MENGIKUTI 
KONSELING KELOMPOK 
 







1 Kent Dedes Ayu Putri P √ √ √ 
2 Febi Alfiyanih P √ √ √ 
3 Cika Agustina P √ √ √ 
4 Indah Wahyuni P √ √ √ 
5 Septi Meliha Ramadhani P √ √ √ 
6 Selfia Febiyanti P √ √ √ 
7 Nayla Ramadhani P √ √ √ 
8 Sabrina Lola Oktaviani P √ √ √ 
9 Rekhan Bagas Juniawan  L √ √ √ 
10 Rohman Riyadi L √ √ √ 
11 Abi Nur Arizki L √ √ √ 
12 Firmansah L √ √ √ 
13 Ibnu Ubadillah L √ √ √ 
14 M.Sayyid Jafar Sidiq L √ √ √ 
15 M. Amar Febriansyah L √ √ √ 











Pelaksanaan Layanan  Konseling Kelompok  Berpendekatan Trait And Factor Untuk 
Mengurangi Learning Disorder 
 Pertemuan Kesatu 
      









Pertemuan Kedua  
       
Pertemuan Ketiga  


















Hasil Wawancara Dengan Responden Setelah Melakukan Layanan Konseling Kelompok 
   
























PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 TALANG 
Jl. Projosumarto I Wangandawa 02833308919  Kec. Talang Kab. Tegal Kode Pos 52193 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PEAJARAN 2019 / 2020 
1. Nama konseli    :  Kent Dedes Ayu Putri 
   Febi Alfiyanih 
   Cika Agustina 
   Indah Wahyuni 
   Septi Meliha Ramadhani 
   Selfia Febiyanti 
   Nayla Ramadhani 
   Sabrina Lola Oktaviani 
2. Hari, tanggal   : Rabu, 9 Sep 2020 
3. Pertemuan ke    : Satu  
4. Waktu    : 09.00-09.30 WIB  
5. Tempat    : Ruang Kelas VIII C 
6. Topik permasalahan  : Kesulitan membaca (Memahami atau menggunakan 
bahasa) 
7. Media yang diperlukan  : - 
Tegal, 9 September  2020 
              Mahasiswa  
 
           
 
               Yuni Wustoharo 






PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 TALANG 
Jl. Projosumarto I Wangandawa 02833308919  Kec. Talang Kab. Tegal Kode Pos 52193 
LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PEAJARAN 2019 / 2020 
1. Nama konseli   : Kent Dedes Ayu Putri 
  Febi Alfiyanih 
  Cika Agustina 
   Indah Wahyuni 
   Septi Meliha Ramadhani 
   Selfia Febiyanti 
   Nayla Ramadhani 
   Sabrina Lola Oktaviani 
2. Kelas / Semester  : 7C/Semester 1 
3. Hari, tanggal  : Rabu, 9 Sep 2020 
4. Pertemuan ke   : 1 (Satu) 
5. Waktu   : 08.30 – 09.10 
6. Tempat   : Ruang Kelas IX D 
7. Pendekatan dan teknik koseling : Trait and Factor 
8. Hasil Yang dicapai : Peserta didik masih malu untuk menceritakan apa yang      
dirasakan Dalam belajar dan masih melihat teman ketika mau berbicara  
        Tegal,9 September 2020 
        Mahasiswa  
 
                
 
 
        Yuni Wustharo 







KEPUASAN KONSELI  TERHADAP KONSELING KELOMPOK 
Identitas  
Nama konseli   : Kent Dedes Ayu Putri 
Kelas    : VII C 
Nama konselor : Yuni Wustoharo 
Petunjuk 
1. Bacalah secara teliti 
2. Berilah tanda () pada kolom jawaban yang tersedia  




1. Penerimaan guru BK 
(Mahasiswa) terhadap 




2. Waktu yang disediakan 




3. Kesempatan yang diberikan 
guru BK (Mahasiswa) 
kepada peserta didik untuk 






4. Kepercayaan terhadap Guru 
BK (mahasiswa) dalam 





5. Hasil yang diperoleh dari 
konseling kelompok  
√   






         
       Tegal, 9 September 2020 
        Klien 
  
         
 
       Kent Dedes Ayu Putri 





PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 TALANG 
Jl. Projosumarto I Wangandawa 02833308919  Kec. Talang Kab. Tegal Kode Pos 52193 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PEAJARAN 2019 / 2020 




Septi Meliha Ramadhani 
Selfia Febiyanti 
Nayla Ramadhani 
Sabrina Lola Oktaviani 
2. Hari, tanggal   : 24 September 2020 
3. Pertemuan ke    : 2  
4. Waktu    : 09.00-09.30 WIB  
5. Tempat    : Ruang Kelas VIII C 
6. Topik permasalahan  : Kesulitan menulis (Berpikir dan berbicara) 
7. Media yang diperlukan  : - 
Tegal, 24 September  2020 
            Mahasiswa  
 
          
 
                      Yuni Wustoharo 







PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 TALANG 
Jl. Projosumarto I Wangandawa 02833308919  Kec. Talang Kab. Tegal Kode Pos 52193 
LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PEAJARAN 2019 / 2020 




Septi Meliha Ramadhani 
Selfia Febiyanti 
Nayla Ramadhani 
Sabrina Lola Oktaviani 
2. Kelas / Semester  : 7C/Semester 1 
3. Hari, tanggal  : 24 September 2020 
4. Pertemuan ke   : 2  
5. Waktu   : 08.30 – 09.10 
6. Tempat   : Ruang Kelas IX D 
7. Pendekatan dan teknik koseling : Trait and Factor 
8. Hasil Yang dicapai : Peserta didik  sudah mampu menceritakan apa yang 
dialaminya Pada saat belajar dan sudah tidak malu dalam mengikuti konseling 
kelompok  
        Tegal .24 September 2020 
        Mahasiswa  
         
              
       
        Yuni Wustharo 





KEPUASAN KONSELI  TERHADAP KONSELING KELOMPOK 
Identitas  
Nama konseli   : Febi Alfian 
Kelas    : VII C 
Nama konselor : Yuni Wustoharo 
Petunjuk 
1. Bacalah secara teliti 
2. Berilah tanda () pada kolom jawaban yang tersedia  




1. Penerimaan guru BK 
(Mahasiswa) terhadap 




2. Waktu yang disediakan 




3. Kesempatan yang diberikan 
guru BK (Mahasiswa) 
kepada peserta didik untuk 






4. Kepercayaan terhadap Guru 
BK (mahasiswa) dalam 








5. Hasil yang diperoleh dari 
konseling kelompok  
 √  







       Tegal, 24 September 2020 
        Klien 
 
           
 






PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 TALANG 
Jl. Projosumarto I Wangandawa 02833308919  Kec. Talang Kab. Tegal Kode Pos 52193 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PEAJARAN 2019 / 2020 




Septi Meliha Ramadhani 
Selfia Febiyanti 
Nayla Ramadhani 
Sabrina Lola Oktaviani 
2. Hari, tanggal   : Rabu, 14 Okt  2020 
3. Pertemuan ke    : Satu  
4. Waktu     : 09.00-09.30 WIB  
5. Tempat     : Ruang Kelas VIII C 
6. Topik permasalahan  : Kesulitan Matematika  
7. Media yang diperlukan   : - 
           Tegal, 14 Oktober 2020 
              Mahasiswa  
 
           
 
               Yuni Wustoharo 







PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 TALANG 
Jl. Projosumarto I Wangandawa 02833308919  Kec. Talang Kab. Tegal Kode Pos 52193 
LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PEAJARAN 2019 / 2020 




Septi Meliha Ramadhani 
Selfia Febiyanti 
Nayla Ramadhani 
Sabrina Lola Oktaviani 
2. Kelas / Semester  : 7C/Semester 1 
3. Hari, tanggal  : Rabu, 14 Okt  2020 
4. Pertemuan ke   : 1 (Satu) 
5. Waktu   : 08.30 – 09.10 
6. Tempat   : Ruang Kelas IX D 
7. Pendekatan dan teknik koseling : Trait and Factor 
8. Hasil Yang dicapai : Peserta didik  sudah mampu menceritakan apa yang 
dialaminya Pada saat belajar dan sudah nyaman dalam mengikuti konseling 
kelompok  
       Tegal . 14 Oktober  2020 
       Mahasiswa  
 
            
 
       Yuni Wustharo 






KEPUASAN KONSELI  TERHADAP KONSELING KELOMPOK 
Identitas  
Nama konseli   : Sabrina Lola Oktaviani 
Kelas    : VII C 
Nama konselor : Yuni Wustoharo 
Petunjuk 
1. Bacalah secara teliti 
2. Berilah tanda ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia  




1. Penerimaan guru BK 
(Mahasiswa) terhadap 




2. Waktu yang disediakan 




3. Kesempatan yang diberikan 
guru BK (Mahasiswa) 
kepada peserta didik untuk 






4. Kepercayaan terhadap Guru 
BK (mahasiswa) dalam 








5. Hasil yang diperoleh dari 
konseling kelompok  
 √  







        Tegal, 14 Oktober 2020 
        Klien 
 
          
            





PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 TALANG 
Jl. Projosumarto I Wangandawa 02833308919  Kec. Talang Kab. Tegal Kode Pos 52193 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PEAJARAN 2019 / 2020 
1. Nama konseli    :  Rekhan Bagas Juniawan  
Rohman Riyadi 
Abi Nur Arizki 
Firmansah 
Ibnu Ubadillah 
M.Sayyid Jafar Sidiq 
M. Amar Febriansyah 
Muhammad Tedi Setiawan 
2. Hari, tanggal   : 18 September  2020 
3. Pertemuan ke    : Satu  
4. Waktu    : 09.00-09.30 WIB  
5. Tempat    : Ruang Kelas VIII C 
6. Topik permasalahan  : Kesulitan membaca (Memahami atau menggunakan 
bahasa) 
7. Media yang diperlukan  : - 
Tegal, 18 September  2020 
              Mahasiswa  
 
           
 
               Yuni Wustoharo 







PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 TALANG 
Jl. Projosumarto I Wangandawa 02833308919  Kec. Talang Kab. Tegal Kode Pos 52193 
LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PEAJARAN 2019 / 2020 
1. Nama konseli  : Rekhan Bagas Juniawan  
Rohman Riyadi 
Abi Nur Arizki 
Firmansah 
Ibnu Ubadillah 
M.Sayyid Jafar Sidiq 
M. Amar Febriansyah 
Muhammad Tedi Setiawan 
2. Kelas / Semester  : 7C/Semester 1 
3. Hari, tanggal : Jumat, 18 Sep 2020 
4. Pertemuan ke  : 1 (Satu) 
5. Waktu   : 08.30 – 09.10 
6. Tempat   : Ruang Kelas IX D 
7. Pendekatan dan teknik koseling : Trait and Factor 
8. Hasil Yang dicapai: Peserta didik masih malu untuk menceritakan apa yang 
dirasakan Dalam belajar dan masih melihat teman ketika mau berbicara  
        Tegal .18 September 2020 





        Yuni Wustharo 






KEPUASAN KONSELI  TERHADAP KONSELING KELOMPOK 
Identitas  
Nama konseli   : M. Amar Febriansyah 
Kelas    : VII C 
Nama konselor : Yuni Wustoharo 
Petunjuk 
3. Bacalah secara teliti 
4. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang tersedia  




1. Penerimaan guru BK 
(Mahasiswa) terhadap 




2. Waktu yang disediakan 




3. Kesempatan yang diberikan 
guru BK (Mahasiswa) 
kepada peserta didik untuk 






4. Kepercayaan terhadap Guru 
BK (mahasiswa) dalam 





5. Hasil yang diperoleh dari 
konseling kelompok  
√   






         
       Tegal, 18 September 2020 
        Klien 
  
         
 





PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 TALANG 
Jl. Projosumarto I Wangandawa 02833308919  Kec. Talang Kab. Tegal Kode Pos 52193 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PEAJARAN 2019 / 2020 
1. Nama konseli   :  Rekhan Bagas Juniawan  
Rohman Riyadi 
Abi Nur Arizki 
Firmansah 
Ibnu Ubadillah 
M.Sayyid Jafar Sidiq 
M. Amar Febriansyah 
Muhammad Tedi Setiawan 
2. Hari, tanggal  : 24 September 2020 
3. Pertemuan ke   : 2  
4. Waktu    : 09.00-09.30 WIB  
5. Tempat    : Ruang Kelas VIII C 
6. Topik permasalahan : Kesulitan menulis (Berpikir dan berbicara) 
7. Media yang diperlukan  : - 
Tegal, 24 September  2020 
              Mahasiswa  
 
           
 
               Yuni Wustoharo 






PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 TALANG 
Jl. Projosumarto I Wangandawa 02833308919  Kec. Talang Kab. Tegal Kode Pos 52193 
LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PEAJARAN 2019 / 2020 
1. Nama konseli  : Rekhan Bagas Juniawan  
Rohman Riyadi 
Abi Nur Arizki 
Firmansah 
Ibnu Ubadillah 
M.Sayyid Jafar Sidiq 
M. Amar Febriansyah 
Muhammad Tedi Setiawan 
2. Kelas / Semester  : 7C/Semester 1 
3. Hari, tanggal : 24 September 2020 
4. Pertemuan ke  : 2  
5. Waktu   : 08.30 – 09.10 
6. Tempat   : Ruang Kelas IX D 
7. Pendekatan dan teknik koseling : Trait and Factor 
8. Hasil Yang dicapai: Peserta didik  sudah mampu menceritakan apa yang 
dialaminya Pada saat belajar dan sudah tidak malu dalam mengikuti konseling 
kelompok  
        Tegal .24 September 2020 
        Mahasiswa  
 
           
 
        Yuni Wustharo 






KEPUASAN KONSELI  TERHADAP KONSELING KELOMPOK 
Identitas  
Nama konseli   : Febi Alfian 
Kelas    : VII C 
Nama konselor : Yuni Wustoharo 
Petunjuk 
3. Bacalah secara teliti 
4. Berilah tanda () pada kolom jawaban yang tersedia  




1. Penerimaan guru BK 
(Mahasiswa) terhadap 




2. Waktu yang disediakan 




3. Kesempatan yang diberikan 
guru BK (Mahasiswa) 
kepada peserta didik untuk 






4. Kepercayaan terhadap Guru 
BK (mahasiswa) dalam 








5. Hasil yang diperoleh dari 
konseling kelompok  
 √  







       Tegal, 24 September 2020 










PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 TALANG 
Jl. Projosumarto I Wangandawa 02833308919  Kec. Talang Kab. Tegal Kode Pos 52193 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PEAJARAN 2019 / 2020 
1. Nama konseli    :  Rekhan Bagas Juniawan  
Rohman Riyadi 
Abi Nur Arizki 
Firmansah 
Ibnu Ubadillah 
M.Sayyid Jafar Sidiq 
M. Amar Febriansyah 
Muhammad Tedi Setiawan 
2. Hari, tanggal   : Rabu, 14 Okt  2020 
3. Pertemuan ke    : Satu  
4. Waktu    : 09.00-09.30 WIB  
5. Tempat    : Ruang Kelas VIII C 
6. Topik permasalahan  : Kesulitan Matematika  
7. Media yang diperlukan   : - 
 Tegal, 14 Oktober 2020 
          Mahasiswa  
 
          
 
            Yuni Wustoharo 







PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 TALANG 
Jl. Projosumarto I Wangandawa 02833308919  Kec. Talang Kab. Tegal Kode Pos 52193 
LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PEAJARAN 2019 / 2020 
1. Nama konseli  : Rekhan Bagas Juniawan  
Rohman Riyadi 
Abi Nur Arizki 
Firmansah 
Ibnu Ubadillah 
M.Sayyid Jafar Sidiq 
M. Amar Febriansyah 
Muhammad Tedi Setiawan 
2. Kelas / Semester  : 7C/Semester 1 
3. Hari, tanggal : Rabu, 14 Okt  2020 
4. Pertemuan ke  : 1 (Satu) 
5. Waktu   : 08.30 – 09.10 
6. Tempat   : Ruang Kelas IX D 
7. Pendekatan dan teknik koseling : Trait and Factor 
8. Hasil Yang dicapai: Peserta didik  sudah mampu menceritakan apa yang 
dialaminya Pada saat belajar dan sudah nyaman dalam mengikuti konseling 
kelompok  
        Tegal . 14 Oktober  2020 
        Mahasiswa  
 
         
 
        Yuni Wustharo 






KEPUASAN KONSELI  TERHADAP KONSELING KELOMPOK 
Identitas  
Nama konseli   : Sabrina Lola Oktaviani 
Kelas    : VII C 
Nama konselor : Yuni Wustoharo 
Petunjuk 
3. Bacalah secara teliti 
4. Berilah tanda ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia  




1. Penerimaan guru BK 
(Mahasiswa) terhadap 




2. Waktu yang disediakan 




3. Kesempatan yang diberikan 
guru BK (Mahasiswa) 
kepada peserta didik untuk 






4. Kepercayaan terhadap Guru 
BK (mahasiswa) dalam 








5. Hasil yang diperoleh dari 
konseling kelompok  
 √  







       Tegal, 14 Oktober 2020 
       Klien 
 
 
            





HASIL WAWANCARA DENGAN RESPONDEN  SETELAH PELAKSANAAN 
LAYANAN KONSELING KELOMPOK 
R_2 : RESPONDEN (FB) 
04/12/2020 06.44 - Pesan dan panggilan terenkripsi secara end-to-end. Tidak seorang pun 
di luar chat ini yang dapat membaca atau mendengarkannya, bahkan WhatsApp. Ketuk 
untuk info selengkapnya. 
04/12/2020 06.44 - Yuniwusto: Febi 
04/12/2020 07.54 - Feby SMP Duta 7: Iyah bu� 
04/12/2020 17.08 - Yuniwusto: Feby nanti Bu Yuni minta bantuan kamu yah.. 
04/12/2020 17.08 - Yuniwusto: Bu Yuni mau wawancara kamu tapi lewat chat...hasil 
konseling kelompok kemarin 
04/12/2020 17.08 - Feby SMP Duta 7: Owh pake chat ap vn bu� 
04/12/2020 17.09 - Yuniwusto: Pake chat ajah yah 
04/12/2020 17.27 - Feby SMP Duta 7: Okehh emng  mo tanya ap buu� 
04/12/2020 17.30 - Yuniwusto: Selamat sore Feby ini sama Bu Yuni gimana kabar y? 
Kamu bersedia Bu Yuni wawancarai terkait konseling kelompok yg kemarin sudah kamu 
ikuti? 
04/12/2020 17.30 - Feby SMP Duta 7: Sore juga buu, baik , bersedia buu 
04/12/2020 17.33 - Yuniwusto: Baik terimakasih mba febi 
04/12/2020 17.35 - Yuniwusto: Bu Yuni mau tanya bagaimana perasaan mba Feby setelah 
mengikuti layanan konseling kelompok yg bertema untuk mengurangi kesulitan belajar ? 
04/12/2020 22.11 - Feby SMP Duta 7: Jadi tambah tau cara mngatasi kesulitan yng sering 
terjadi 
05/12/2020 17.35 - Yuniwusto: Alhamdulillah, mba febi tau yah gimana cara untuk 





05/12/2020 17.36 - Yuniwusto: Apa sajah yang mba febi dapet dari mengikuti layanan 
konseling seklompok ini 
05/12/2020 17.44 - Feby SMP Duta 7: Y bnyak buu 
05/12/2020 18.43 - Yuniwusto: Banyak y seperti apa bisa dijelaskan mba feby 
05/12/2020 18.44 - Feby SMP Duta 7: Skip dulu buu g mksdd� 
05/12/2020 18.45 - Yuniwusto: Magsud y mba febi setelah mengikuti konseling kelompok 
dapet pengetahuan seperti apa saja tentang kesulitan belajar 
05/12/2020 18.45 - Feby SMP Duta 7: G mksd.  Bu�� 
05/12/2020 18.47 - Yuniwusto: Pengalamannya mba febi, mengikuti konseling kelompok 
seperti apa..contoh yah seperti nambah pengetahuan dll, kalau mba febi selain dapet 
pengetahuan dapet apa lagih 
06/12/2020 00.41 - Yuniwusto: Bu Yuni ganti pertanyaan deh 
06/12/2020 00.41 - Feby SMP Duta 7: Ywdh ap bu� 
06/12/2020 00.43 - Yuniwusto: Mba febi merasakan ada perubahan tidak setelah mengikuti 
layanan konseling kelompok  tentang kesulitan belajar? 
06/12/2020 00.43 - Feby SMP Duta 7: Ada si bu plingan tahu cara mengatasi kesulitan 
dngn mudah 
06/12/2020 14.24 - Yuniwusto: Ehhh Bu Yuni lupa lanjut 1 pertanyaan lagih yah 
06/12/2020 14.24 - Feby SMP Duta 7: Ywdh bu lanjutin 
06/12/2020 14.27 - Yuniwusto: Apa bendapat mba Feby setelah mengikuti layanan 
konseling sekolompok? 
06/12/2020 14.28 - Feby SMP Duta 7: Contoh nya gmana bu 
06/12/2020 14.33 - Yuniwusto: Kesannya mba febi mengikuti konseling kelompok, senang 
atau yg lainnya 





06/12/2020 14.34 - Yuniwusto: Serunya seperti mba 
06/12/2020 14.35 - Feby SMP Duta 7: Dpat pengetahuan lbih 
06/12/2020 14.37 - Yuniwusto: Jadi tau yah mba febi cara yg harus dilakukan kalau 
mengalami kesulitan belajar, 
06/12/2020 14.38 - Yuniwusto: Terimakasih mba febi sudah mau Bu Yuni wawancara 
setelah melakukan konseling kelompok besama, semoga mba febi bisa mencapai cita cita 
yg MB febi inginkan yah 
06/12/2020 14.38 - Feby SMP Duta 7: Msama buu, aminn� 
06/12/2020 14.39 - Yuniwusto: Aamiin semangat yah� 
06/12/2020 14.39 - Feby SMP Duta 7: Nggh buu 
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9/12/2020 09.22 - Yuniwusto: Pagi mba putri 
09/12/2020 09.22 - Putri Smp Duta 7: Pagii juga bu Yunii 
09/12/2020 09.24 - Yuniwusto: Bu Yuni minta waktu y sebentar buat wawancara 
konseling kelompok bisa? 
09/12/2020 09.24 - Putri Smp Duta 7: Bisa ws bu kro ngisii Pts. 
09/12/2020 10.13 - Yuniwusto: Maaf ya putri Bu Yuni ganggu sebentar� 
09/12/2020 10.13 - Yuniwusto: Bagaimana perasaan mba putri setelah mengikuti layanan 
konseling kelompok untuk mengurangi kesulitan belajar? 
09/12/2020 10.14 - Putri Smp Duta 7: Iyh bu g pp. 
09/12/2020 10.20 - Putri Smp Duta 7: Rasanee seneng,asyik,dapet pengetahuan banyakk 
bu�. 






09/12/2020 19.37 - Putri Smp Duta 7: Dapet pengetahuan sepertii bagaimana cara agar 
tidak mengalami kesulitan belajar..tau cara mengatasinya. 
09/12/2020 19.39 - Yuniwusto: Selain ituh mba putri merasakan ada perubahan atau tidak 
semulanya mengalami kesulitan belajar.setelah mengikuti layanan konseling kelompok 
09/12/2020 19.50 - Putri Smp Duta 7: Adaa bu jadii tau cara biar bisa mengatasi kesulitan 
belajar. 
09/12/2020 19.52 - Yuniwusto: Bagus mba putri , pertanyaan terakhir yah� apa pendapat 
mba putri setelah mengikuti konseling kelompok kesan y mba putri 
09/12/2020 19.58 - Putri Smp Duta 7: Kesannya menarik Bu dapat pengetahuan baru terus 
bagaimana kita bisa menangani diri sendiri agar tidak selalu mengalami kesulitan belajar. 
09/12/2020 20.00 - Yuniwusto: Anda telah menghapus pesan ini 
09/12/2020 20.01 - Yuniwusto: Okeh berarti mba putri tau bagaimana cara mengatasi 
kesulitan belajar yg mba putri alami yah 
09/12/2020 20.01 - Yuniwusto: Semangat mba putri UAS y 
09/12/2020 20.01 - Yuniwusto: Semoga dapet nilai yg baik��� 
09/12/2020 20.02 - Putri Smp Duta 7: Amin makasih Buu 
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9/12/2020 20.54 - Yuniwusto: Selamat malam mba Salma, Bu Yuni mau minta waktu y 
sebentar boleh?.. Bu Yuni mau wawancara mba Salma terkait konseling kelompok yg 
kemarin sudah dilaksanakan mba Salma bersedia yah 
09/12/2020 20.55 - Salma SMP Duta 7: Selamat Malam juga Bu � 
09/12/2020 20.55 - Salma SMP Duta 7: Boleh Bu dan bersedia 
09/12/2020 20.57 - Yuniwusto: Okeh mba Salma 
Bagaimana perasaan mba Salma setelah mengikuti layanan konseling kelompok untuk 





09/12/2020 20.58 - Salma SMP Duta 7: Senang Bu karena dapat pengetahuan baru, 
bagaimana cara agar tidak mengalami kesulitan dalam belajar 
09/12/2020 21.01 - Yuniwusto: Alhamdulillah bagús sekali itu mba salma 
09/12/2020 21.01 - Yuniwusto: Apa saja yg mba Salma peroleh setelah mengikuti layanan 
konseling kelompok? 
09/12/2020 21.07 - Salma SMP Duta 7: Salma dapat mengetahui cara mengatasi kesulitan 
dalam belajar dan akibatny bu 
09/12/2020 21.10 - Yuniwusto: Apakah mba Salma merasakn ada perubahan atau tidak 
setelah mengikuti layanan konseling kelompok? 
09/12/2020 21.11 - Salma SMP Duta 7: Ada Bu, karena Salma jadi tahu tentang  kesulitan 
dalam belajar itu apa 
09/12/2020 21.13 - Yuniwusto: Apa pendapat mba Salma dan kesan setelah mengikuti 
layanan konseling kelompok? 
09/12/2020 21.27 - Salma SMP Duta 7: Konseling kelompok bisa membahas masalah yg 
setiap orang rasakan dalam kelompok  dan dapat ilmu baru bu.. 
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